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ABSTRAK

Sungai Progo merupakan sungai yang terbesar yang ada di Propinsi D.1Y,
dimana bantaran sungai ini dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk melakukan
kegiatan penambangan pasir yang secara langsung maupun tidak langsung telah
mengeksploitasi kekayaan sumber daya alam. Maraknya kegiatan penambangan
pasir yang berlokasi di hulu jembatan dan di hilir groundsill Srandakan Bantul ini
dapat menimbulkan kerugian yang akan ditanggung oleh pihak Pemerintah
ataupun masyarakat setempat.

Dalam analisis teknik yang ditinjau adalah volume sedimen yang
mengendap di hulu dan di hilir groundsill Srandakan serta volume pasir yang
ditambang setelah adanya groundsill. Untuk analisis ekonomi yang ditinjau adalah
nilai Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Even Point (BEP) dari usaha
penambang pasir tradisional dan dari sisi buruh penambang pasir bila beralih
profesi. Sedangkan dalam analisis lingkungan adalah mencari dampak yang
ditimbulkan dari penambangan pasir setelah adanya groundsill terhadap
lingkungan di sekitarnya.

Volume pasir yang ditambang setelah adanya groundsill yang kegiatan
penambangan banyak terkonsentrasi di hilir groundsill lebih besar dari pada
volume sedimen yang terjadi di hilir groundsill sehingga menyebabkan terjadinya
degradasi dasar sungai dan hal ini bisa membahayakan bangunan groundsill itu
sendiri. Nilai BCR dan BEP Pemerintah daerah terhadap pemberlakuan tarif
retribusi mempunyai nilai < 1 (proyek tidak layak bagi Pemerintah) dan apabila
penambang pasir diberi alternatif beralih profesi dengan membuka usaha baru
seperti usaha peternakan maka mempunyai nilai BCR > | (proyek layak bagi
Pemerintah dan penambang pasir), sehingga menguntungkan pemerintah.
Kegiatan penambangan pasir telah menyebabkan lahan di sekitar bantaran tidak
dapat digunakan untuk bercocok tanam dan terjadinya longsor pada tebing sungai

Dan hasil analisis teknik, ekonomi dan lingkungan dapat disimpulkan
dengan adanya kegiatan penambangan pasir di hulu jembatan dan di hilir
groundsill Srandakan, Bantul, menyebab degaradasi dasar sungai Progo sebesar
0,26 m/tahun, sehingga dalam jangka waktu 10 tahun bangunan groundsill akan
mengalami  kerusakan. Selain itu kegiatan penambangan pasir dapat
membahayakan bangunan sipil yang ada dan merusak lingkungan di sekitarnya,
sehingga akan merugikan Pemerintah dan masyarakat setempat. Untuk mencegah
terjadinya hal ini, Pemerintah dapat memberikan tawaran alih profesi dari buruh
penambang pasir ke usaha peternakan sebagai pengganti kegiatan penambangan
pasir yang akan lebih bermanfaat untuk masa yang akan datang.
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PENDAITULUAN

L Fatar Belakang

R 1
SUITIDCT (dva

di Indonesia merupakan anugerah dar
fuhan YMID unuk dapat dimaniaatkan serta diyaga kelestariannva agar kelak

wtap dapat dintk nati oleh anak dan cucu-cucu kita, Sumber daya alam seperti air,

B, tambang lamnya merupakan modal dasar dalam
Pormbangunsn Nasion thountuk jungka pondek maupun jangha panjang. Olch

narus dimanfaatkan demi kesejahteraan dan

»-;..

donesia menjadi prioritas utama untuk menin 1gkatkan

taral hidup masyarakat Lingkungan ckonomi, politik, sostal, budaya, pertahanan

dan keamanan tnerupakan komponen penting vang mendukung pembangunan
indonesia, diantaranya pemanfaatan sumber dava alam khususnya kegiatan
periambangan bahan calian. Hasit dari penambangan yang diperoleh  dari

i . 1

msyarakal metupakan komponen penting vang berperan untuk meningkatkan

Pean if A
Penaapaan As:H

Pacrih (PAD), vang merupakan salah satu faktor penyumbang

Kegiatan pemsnbangan pasie vang ada di bantaran sungar dan sungai

momnpuayat i posit! dan negatit Nilai positif diantaranya berlambahnya




1.2 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam tugas akhir ini adalah kegiatan penambangan
pasir di sekitar jembatan Srandakan. Selain telah menimbulkan dampak positif
juga menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi lingkungan di sekitar
jembatan Srandakan sendiri, dampak kondisi hidrologi kemungkinan akan
turunnya sungai dari permukaan semula. Kemungkinan lain adalah terjadinya
penurunan pondasi-pondasi jembatan yang diakibatkan oleh turunnya dasar sungai
di sekitar pondasi sehingga mengakibatkan berkurangnya daya dukung tanah pada
lapisan tanah di bawah pondasi dan sekitar pondasi. Oleh karena itu kegiatan
penambangan pasir di sekitar jembatan Srandakan perlu dikurangi, dengan
memberikan tawaran alih profesi dari penambang pasir ke profesi yang
diinginkan. Maka dalam penelitian ini dilakukan analisis secara teknik
(engineering), ekonomi (economic) dan lingkungan (enviromental) untuk
amengetahui besarnya dampak penambangan di hulu dan hilir jembatan Srandakan

di sungai Progo

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui manfaat dan risiko penambangan pasir yang ditimbulkan
terhadap groundsill.
2. Mencari solusi alternatif kemungkinan alih profesi para penambang pasir

dengan pendekatan pemberdayaan sumber daya manusia.




3. Mengetahui dampak penambangan pasir di sekitar groundsill dari segi

lingkungan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

I. Sebagai masukan atau pertimbangan bagi penentuan kebijaksanaan
(PEMDA DIY dan BANTUL) dalam pengaturan, pengurusan, pembinaan,
pengawasan, pengendalian dan pengelolaan lingkungan yang berkaitan
dengan penambangan bahan galian, khususnya penambangan Sirtu,

2. Adanya solusi alternatif alih profesi dengan pendekatan pemberdayaan
sumber daya manusia penambang pasir.

3. Mengetahui gambaran kinerja groundsill dari hasil pembuatan groundsill .

1.5 Batasan Masalah
Pada tugas akhir ini peneliti mengambil batasan masalah sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian di bantaran sungai Progo dan jembatan Srandakan, Bantul.
Tepatnya 1 km arah ke hulu dari jembatan Srandakan dan 1 km arah ke hilir
dart groundsill.

2. Material yang diambil adalah pasir batu (Sirru).

3. Jumlah penambang yang terlibat dalam penambangan sirfu sesudah adanya
groundsill.

4. Kerusakan yang ditinjau hanya yang terjadi pada groundsill jembatan

Srandakan dan lingkungan di sekitarnya.




S

Dalanmt anal sis chkonomi dan lingkungan ditinjau dengan pendekatan utama

pemberdaycan sumber daya manuasia penambang pasir,
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tnya kegiatan penambangan pasir di wilayah Jogjakarta

o

dart tahun ke tasun moenmmbuaikan berbagar dampak positil mavpun negatif yang
dapat dittmbulkannva. Kegiatan penambangan pasir di wilayah Jogjakarta erat
kattannva dergan keberadaan sungar karena kondisi sungair vang sangat
memunghoskan adanyva sedimen-sedimen batu dary ledakan/luapan gunung Merapi
terbawa olch alivan wir sungar terschbut baik sceara langsung maupun tidak
langsung. Sedur en-sedimen batu vang terbawa oleh aliran air tersebut mengendap

dt dasar sungai, sehingga terjadi suatu usaha untuk menggali batu maupun pasir

vepun bantaran atau disebut dengan penambangan pasir.

dt jeinbatan Srandakan memerlukan biaya yang
thatan Srandakan menghabiskan biaya

rran Jogjakarta )




2.3 Penelitian Sejeniy Sebelamnya
Beberupa penclitian sejenis yang menjadi tinjauan pustaka penclitian ini
yaitu, penchitian yang dilakukan olch Bachnas (2000}, Imam Dermawan dan

|

Risdiante Budi Wiratmo (2001), Jahur dan Pratt Sulistiawan {2004).

Pada perelitian ini penehitt mengambil topik Analisis Kerusakan padu

Pada penelitian int penehti mencoba menganalisis
Kerusakan pond: s jembatan akibat penambangan pasir. Dari penelitian tersebut
ronclil menvimounikan - icgadimya poenurunan pondast tersebut diakibatkan crost
karena kegiatan senwnbangan pasir di sckitar pondasi jembatan dan adanya beban

schut melebiht beban maksimum vang

2.3.2. an Risdianto Budi Wiratmeo, 2661
e mengenal vaduusi Teknis, konomis dun
{1 i Pasir pada Muara Kali Progo. Pada penelitian int

penclitt mencoba mengambil kusus pada keglatan usaha penambangan pasir di
muara kol Progo vang dilakukan batk secarw mekanis maupun fradisional.
Kesimpulan dan penelitian it adalah

Lo Dalem Repwtan penambangan pasir yang dilakukan secara mekanis

ukst pasit yang dihasilkan sclama 20

tabun  scbesar 3414528 m, jauh lebih  besar dibandingkan




penarangan secara tradisional sebesar 3.087.900 m”. Selain itu biaya
operastonal yang dibutubkan juga lebih besar, hal ini menyebabkan
harga dasar pasir vang penambangnya menggunakan cara mekanis
lebilh tingur vaitu sebesar Rp 23.679,- dan jika dibandingkan dengan
farga ddusar pasic vany menggunakan cara tradisional vaitu hanya
S 10328~ Sceara mekanis kerusakan Iebih cepat kurang
tebiiy dua whun,

Ditinvas dan segl ekonomis keuntungan yang diberikan setengah darn
heuntungan penjualan pasic Kepada Pemeriniah Daerah sebagai biaya

refribust sclama 20 ahun ofch pengusaha perambangan pasir deng gan

o

cara radisional sebesar Rp 11.972.862.720.- dan cara mekanis yaitu

sebesar Rp 34811 112.900.- tidak dapat menggantikan besarnya biaya

ait Srandakan  dan  imieke  Sapon yang  harus

divehabilitast akibat dant kegiatan penambangan pasir yaitu sebesar

ditambah biaya kerugian akibat rusaknya
jembatan Syandakan dan tidak berfungsinya inruke Sapon. Kegiatan
penaimbanpan pasir tersebut dinilai merugikan karena hasil dari BCR

masiig - masing cara penambangan yaitu cara tradisional dengan

niai BCR = - 295 dan penambangan cara mekanis dengan nilai
BOR == - 2,56 adalah hasil vang dianggap merugikan. Akan tetapi
Kegidtan penatibangan pasir tersebut sebenamnya hanya memberikan

EOHN |

pengusahanya saje. Dengan melihat hasil BCR




peigusais peasmbang pasic baik yang secara tradisional sebesar —
29 meupun secara mekams schesar = 829,

3. Usahe penambangan pasir yang dilakukan di muara Kali Progo akan

zan. karena telah menimbulkan kerusakan pada
eh penambangan. Hal ini dapat diketabui dengan
turunnya dasar sungal Gap tahunnya, schingga menyebabkan tidak
berfungsinva smwke Sapon vang berguna untuk mengairi  lahan
pertarian dan patahnva jembatan Srandakan.

Kegiaterr  penambangan  pasir  masih  saja  dilakukan walaupun

-

cmeriniah Daerah setempat telah melakekan pelarangan. Hal in

menuijukkan pabwa penceakkan hukum masih lemah.

Palam senchioan vt pencliti mengambil topik Avaluasi Teknik, Ekonomi

Jretek Pasca Konservasi Pondasi. Peneliti mencoba

menganalisis keglatan penambangan pasir di bantaran Sungai Opak pasca
konservas: pondast jembatan Kretek di Bantul, Penelitian ini memperoleh

T Phayl botaval i '—ijx‘.z'n;f'
fo22art Kela y‘ztl‘\xinx AL TR,

@ wsnha Reglatan penambangan pasir di hulu maupun hilir

Jembutye Hreieh Baotal secara tidak langsung akan membahavakan

b
pon
s}
~

faya dukung pondast jembatan akan

beriurang ial ini dischabkan besarnva penurunan dasar sungai di




O,

[

[

. Bar

P Relavalng

10

seihitar yondasi per fahnanya adalah 0.2 m sehingga kekuoatan pondast
akan merurus diiwmbab lagr bila beban kenduraan yang melewati
o J o

embaran sretel diatas beban vang dijinkan.

Besarny.: volume pasir vang ditambang sebelum ada Shieer pile per
harinva adalal 135 w7 rack Jhan dan setelah ada Sheer pife adalah 4.5
m Jtruck Jhart Hal lorsebut menunjukan bahwa pengurangan jumlah
volume pasir vang ditambang sebelum dan setelah ada Sheer pile sangat
berpengaruh terhadap kekuatan pondasi jembatan itu sendirt terutama
umur dari jembatan Kretek,

Fonscervas pondast berupa pembangunan shees pile di hilir jembatan

. pa | g !

Kratek fangkab vang cukup baik untuk mengamankan

3

pondast emibatan dart penggerusan dasar  sungat sehingga  umur

remhaien Kreteh bisa sesuar dengan vang direncanakan selama 130

Peppusiba penwmbang pasie dengan investasi sebuab fruck merk
Mitshuotshi FE 249 120 PS Power Steenng bila membel dengan harga

funai <ebesar Ry 162.000.000,- maka akan wmengalam: keuntungan
hecar W } ' atau dencan total keuntunean bersih selama S
SCPCSAT N[ g ioatau agngan ot Keuniungan persith séama o

tahun sebeswy Rpo 163100000, Bila investast fruek tersebut dibeli

hesar Rpo 236 984,600 maka keuntungan yang
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274648080 Artinya pengusaha fruck dengan menjalankan usaha
penambangan pasiy lebih menguntungkan untuk investasi ouck dengan
harga  sredit karena modal awal vang  dikeluarkan  sedikit dan

sendanatannya besar tapl untuk kembaii modalnya lebih lama dari harga

tunai,
Pemberlakuan tand veiribust bagi para pengusaha penambang untuk tia
l=) b

m’ sebesar Rp. 600.- tidak akan membawa keuntungan bagi Pemerintah
setempat. karena dampak vang ditimbulkan lebih besar seperti jembatan
runtul, pendapatan sektor pariwisata menurun, pendapatan dari sektor
perfanian menvren dan Kerugian sosial  ckonomi lainnya, Artinya

pemoiiekuan wril remribusipun tidak akan memberikan keuntungan bagi

Pemeriatah selalu nvestor,
Sebeluny ada sl pde pengusaha penambang dan penambang pasir
iobth ciunivngkan dan pemcerintah lebih dirugikan, sebaliknya dengan

adanya sfices pile para pengusaha dan penambang pasir merasa dirugikan

dan Pe nerintah dalam hal ini sedikit diuntungkan

Tata gura lahan di bantaran sungai menjadi rusak karena kondisinya tidak

bercoenil a
Disitibust air ke sawah-sawal mihik penduduk dari banvunan air (mtake
o) \

h ]

di sungu Opak menjadi berkurang disebabkan permukaan air sungai
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3.1 Aaalisis Tekark
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SUBREL HICMDUDYS peranan yang sangat besar bagi perkembangan

menvediakan dacrah-daerah subur yang umumnya
wilvtak de tembah-dembak sungat dan sumber air sebagai sumber kehidupan yvang
peting ulmma bege homaaesiaan, Sungai juga dapat bermanfaat scbagai sarana

fransportasy g meningkatkan mobilitas serta komunikasi antar manusia,

iwai vang dimaksud disini adalah segala usaha vang

ditakukan untub memanfaatkan potenst sungai vang ada, memelihara fun ngsi
sungal dan mencegsh eradinya bencana yang ditimsbulkan olch sungai, baik dari
faktor alam maupnn durt fokier manusia

Ruang cckup pengeloiaan sungat luas sekali. antara Jain

1 perbiikan dan pengaturan sungal

2 pengopciasian bangunan-bangunan sungai,

3. pergendalion sdministratit seperti pelarangan atas kegiatan-kegiatan

dapat momberikan dampak-dampak negatif terhadap fungsi

sungal,

13
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40 pemberia i atas pomanfaatan fungst sungar, dan

Lo

R Iki’!’bx};"ﬂ.!'} mnda batas-batas daerah sung 3;

> tepat dalam melaksanakan pengelolaan

>

...4
i
kv
[
-
=
o
et
4
oV
-
,, Y
7
s
jowr
!

angkah yany
sunvar agar fungs danomaniaat sunvar sebagal milik umum, pelestarian dan
ngn Liban serls memberikan rasa aman kepada masyarakat dapat
tercapat. Pasir, certkil, butu, bambu, pohon, rumput dan bahan-bahan yang
ferdapat dalam daerah suneai termasuk dalam knteria bahan-bahan sungat

Peapambidan baban-baban tersebut harus mendapatkan ijin dart administrator

sungai terpiaims peneealian pasir, kenkil dan bate, Karena kegiatan-kegiatan

fersebut akan mornbab morfofogr sungat. Bila ada rencana penggalian pasir dan
kerilal dalam pamiah vang cukup besar vang terdapat dalam alur sungai, maka

dan urutan-urwtannya  harus  direncanakan  secara

engaruh negatiinya terhadap fungst sungar dapat ditekan

[ S ; N Y
sekecil mungkin, {Sosrodarsono dan Tominaga, 1985).

[P P e o i cIra M o5 - s
Pada abr sunzal vang curam, ada dua fenomena gerakan sedimen

sedimen vang merupakan kesatuan, yang berarti ada

sedunien dan Kertkid dalam  gerakannya dalam satu

k1M

nervian individual, dumana butir-butir pasir dan kerikil

Losatuan, Kedue adul

vang terpisah di dalam aliran air.
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¢ Pengaliran Sedimen

Pengaliran sedimen diklasifikasikan sebagai berikut
a. fractionad foad

Mendapat perfowanan langsung dari air vang mengalir, sedimen bergerak
dan menggelinding pada dasar saluran (vang halus) atau sccara meloncat
sepaniang permus<aan dasar sungai

J &31;“ '}\,}l((L':J !( i {

layang pada penampang melintang sungai

Rarena pengarun dart {epomena penvebaran aliran yang tak beraturan.

Fash foad

-
e

sedimen terdin dart butiran vang bergradasi lebih kecil daripada butir-

butir keviko! yvang ada dv dasar sungai.

berdasarkan pandangan bahwa kerikil

kar lapisan karena gaya gesekan dari air

Maka diperoleh ramus

| I — [ ) e
s l“:.tla.x’(, ..................................................................................... (J.J)




Dimana :
T, = gaya seret (T/m.s?)
p = rapat massa dari air (T/m’ )
£ = percepatan gaya berat (m/s’)
R = jari-jari hidrolis (m)
le = kemiringan garis enersi

Ux = Kecepatan gesek (m/s)

3.1.2.4 Gaya Seret Kritis

Menurut Iwagaki, apabila /p=2.65:v=0.,01 cm?/s (20,3°C); g=9,8 m/s’

maka,

d > 0,303 cm : U"=809d w

0,118 <d < 0303cm; U.’=1346q’"2

00565<d < 0118cm: U.’=550d > (3.4)

0,0065< d < 00565 cm ; UsZ=8.414'"?
d < 0,0065 cm ; Us2=226d

dimana, d merupakan diameter butiran rata-rata

3.1.2.5 Rumus Muatan Sedimen Yang Mengendap
Untuk menghitung volume sedimen yang mengendap, digunakan rumus
dari Meyer-Peter & Miiller (M. P. M formula). Rumus ini sesuai perbandingan

antara gaya seret efektif dan gaya seret total sebagaimana antara koefisien
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kekasaran (ny,) dari manning dalam hal berpasir yang licin dan koefisien kekasaran

yang sebenarnya (n).
| S
J@p-1ed

dimana : W¢ = 0,047

=8 —w) (3.5)

Ye=VY (nh/n)‘v2
¥ =US/ (tp-1).gd
n, =0,0192 dy,
1y, : m.det./unit
Kisaran nilai n untuk berbagai kondisi aliran dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1. Kisaran Nilai Koefisien Kekasaran Manning
Kondisi Manning
Sungai dangkal tanpa halangan 0,025 - 0,035
Sungai dalam 0,018 - 0,025

' ;
Muara dangkal tanpa tumbuhan / 0,020 - 0,030 ,[
| |

Muara dalam 0,015 -0.,025

Tumbuhan lebat di tanah basah 0,050 - 0,100

—_— —

3.2 Analisis Ekonomi

Selain memberikan nilai ekonomi yang tinggi (height economic value)
terhadap masyarakat sekitar dan pemerintah setempat, kegiatan penambangan di
sekitar jembatan Srandakan, Bantul Juga menimbulkan dampak negatif yang tidak
sedikit. Untuk menganalisis apakah kegiatan penambangan pasir tersebut layak
untuk diteruskan atau tidak, maka peneliti menggunakan metode Benefit Cost

Ratio (BCR) dan Break Fven Point (BEP) sebagai perbandingan.
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CEN

3.2.1 Pendapatan (Revenue)

endapatan adnlah jumiah pembayaran yang diterima oleh perusahaan dari

hasil penjualan barang dan jasa. Pendapatan ini  bisa dihitung dengan

g Ot hsi P
menggunakan peis

k] I -~

B RN {(5.0)
N Y . .
Dimang
[ = pendapcton viama dari penambangan pasir

| | g
o ~ 1 3} RS . - -

D tumidab Queeading ) terjuad
£ = ke 4w PireIT tyoE siest
A = harga se tuan por unit

), untuk mengkayji kelayakan suatu

vang discbut Benefii Cost Ratio (BCR).

Pengguraan ini duekankan pada manfaat untulk kepentingan umum, bukan hanya

untuk kepentinuzn tinansial perusahaan saja. Beberapa perumusan yang berbeda

terhadap rasio B/C telah dikembangkan, Dua dari rumus yang lebith umum
digunakan adalab schagai berikut -

T 3.
1 H

P {in Eﬂhia? !
BCR, - ——2D
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Rasio B/C termodifikasi dengan P, :

P (B)-P (O&M)

BCR,, = | ORI P U RRUROROO (3.9)
Dimana :

P. = nilat sekarang,

B = manfaat proyek vang diusulkan. dan

[ = Investasi awal dalam provek vang diusulkan.

O & M= biaya-biaya operasional dan perawatan

Kriteria BCR untuk menilai proyek diterima atau ditolak adalah sebagai

berikut :
BCR > 1 = proyek diterima,
BCR = 1 = netral
BCR « 1 = proyek ditolak.

3.2.3 Harga Sekarang, Tahunan dan Mendatang (Present value, Annual value
and Future value)
Untuk menghitung jumlah nilai uang pada permulaan periode, berdasarkan
jumlah uang yang diterima akhir periode ( mendatang).

Harga sekarang diperoleh dengan persamaan berikut -
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_ f“4. ..
iy JETHSY Vi O,
5 i / t.
L SFONC LK an
= fysy¢y PO ivntens
i = hmgkatl suiu bunga

3.2.4 Titik bmpas (Break Fven Poing

Keuntungzen dari kegiaian penambangan int Udak scbanding dengan

= =

co g

1 vang aken dizlams bila terjadinya kerusakan terhada struktur eroundsill
3 . A &
pemeriitzh harus menyelesaikan permasalahan ini dengan

-upenambany pasir untuk beralih profesi. Perhitungan BEP

&=

ahan digupakan woiek usaba barg oleh penambang pasir yang akan beralih profesi,

5. Gtk impas (Break Iven Point) adalah
titk antara toial >iava produksi sama dengan pendapatan. Titik impas memberi

petunjuk bahwe ungkat produksi twelah menghasilkan pendapatan yang sama

st vang telah dikeluarkan,

dua macam teort. vaitu {eori dengan harga tetap dan harga yang berlaku Dalam

peientuan BEP terfokus pada ussha peraithan profesi dari penambang  pasir
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a. feon haren ik D
Teort harge tetap vaity dengan memakai asumsi bahwa semua varigbe!

idak mengaiami porubahan (udak mengalami kenaikan biaya) maka akan

Poar: Fusrowaad bre f 1 e foreo it aban oh
Gal: porawal hardq iclap fersebut akan di

Feori harga berlaku vaitu dengan memakai Ketentuan-Ketentuan kenaikan

bee)

variabel cost atavpun ot retribusi sesual dengan ya ng dikeluarkan ataupun yang

i ,r.'

Schingga dengan acuan harga tetap diharapkan

at fittk impas dengan wakiu yang lebih cepat dari

[

P
G

el Break Fven Poau adalah seby: agal berikut

he 4
incestasi vang dimaksud disini adalah sejumlah modal awal yang
modai pirjuman dan biaya pendampingan,
b Biaya operasi dan pemeliharaan (operation and mainienunce) atau O & M
Harga € & M lazimnya berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut
diictlied cosi & M terdini dari upah, bahan, bunga
Hndman iransooriast, gan EU‘U(i‘.LHn‘HL
oo Hargw jacd < vang ferkandung didalamnya adalah faktor keuntungan
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d. n=lama pinjaman (maksimum lima tahun).

Gambar 3.1 di bawah ini diasumsikan bahwa harga-harga I, O & M dan B
konstan. Pada intinya dalam merancang kegiatan usaha yang profit oriented.
semua beban biaya I, O & M harus mampu dibayar dengan harga penjualan
produk hasil usaha (B). Perbandingan nilai B yang dihasilkan dengan C biaya
yang dikeluarkan sebagai masukan dana disebut Benefit Cost Ratio (BCR).

Biaya (Rupiah)

+

I+O&M
Daerah Profit
BEP,
i
i . »0&M
! -
| -
, g Cost (C) =1+ O&M
P
e > |
Joreed i
s |
- t
’,’ I
-7 '
e ' —» Tn

Gambar 3.1 Grafik Hubungan Pendapatan, Total Biaya, BEP dengan Harga
Tetap

Sedangkan pada gambar 3.2 dapat memberi gambaran bahwa keadaan

sesungguhnya begitu dinamis seperti gaji yang selalu meningkat, bunga bank naik

dan bahan baku makin mahal. Dengan demikian beban O & M Jjuga meningkat

yang kurvanya cenderung menjadi eksponensial. Konsekuensinya dari keadaan ini

benefit(B) juga harus mengikuti secara eksponensial pula untuk dapat mengejar

sampai BEP dan posisi profit atau menguntungkan.
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Biaya (Rupiah)
Y

> 1

»n

=

Gambar 3.2 Grafik Hubungan Pendapatan, Total Biaya, BEP dengan Harga

Berlaku

3.2.5 Solusi dengan Pendekatan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
3.2.5.1 Basic Need ( Kebutuhan Pokok )

Pada dasarnya manusia hidup memerlukan berbagai macam kebutuhan.
Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, manusia harus bekerja. Seperti
usaha penambangan pasir yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar Jembatan
Srandakan dengan menjadi buruh penambangan pasir tersebut semata-mata
dilakukan untuk memenuhi semua kebutuhan, baik itu kebutuhan primer (pokok)
dan kebutuhan sekunder, serta kebutuhan-kebutuhan yang lain. Mereka tidak tahu
bahwa penambangan yang mereka lakukan tersebut dapat merusak kondisi fisik

dan lingkungan di sekitar Jembatan Srandakan.
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»

3.2.5.

3

. Upah Minimum Hegional (UMR)
Upah adalch penerimaan pekerja/buruh/karvawan berupa uang atau barang
yang dibayarkan cleh perusahaan/kantos/majikan,

Dalam pe nbehasan upah biasanya terdapal perbedaan pandangan dan
kepentingan antary pengusaha dan pekerja. Bagi pekerja, kenaikan upah minimum
akan memperbarkt dava belr pekerja yang akhirnya akan mendorong kegairahan
beketja dan pennghatan produktivitas Kerja, Bagi pekerja, upah merupakan salah
saty biayi faktor produkst vang dipandang dapat mengurangi tingkat keuntungan
vang dihasiikan bagi perusahaan.

Upah winumum regional (UMR) atau yang sekarang disebut upah
prnimam propias (UMPY entul Yogyakarta berdasarkan SK Gubernur DIY No.

238 tabhun 2004 anggal T November 2004 sebesar Rp 400.0600,-, berlaku mulai 1

UMP dapat diketahut taraf perekonomian para penambang

v atau berada di atas garis kemiskinan.

Pasy berada di bawsah Zans

kepada pemerintah untuk memberikan

1

sotust, schinggt para penambang pasit tersebut dapat beralih profesi untuk

meni ‘tl\a{»_ i farad PCECL ()IEUH‘.}'L{XH\}’Z{

3.3.1 Pengertizy Rekavasa Lingkungan

Rekayasa  hrckungan  adaiah segala upaya  sadar  manusia  untuk

>

merekayasa hubungan umbal balik a

tara manusia dan hingkungan dengan tujuan
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w

membpuat perangkat undang-undang mengenal lingkungan hidup (Anonim, 1997).

3.3.2 Pemelibaraan Sungai
Pemeliharaan sungati merupakan segala usaha yang bertujuan untuk
estaian fungst sungai. Pemeliharaan tersebut meliputi pemeliharaan

sungat it sendin, wisainva pengerukan dasar sungai atau muara sungat dan juga

v by

an dalam rangka perbaikan dan pengaturan sungai

soul dan perkusion tebing sungar
Datam yemeliharaan sungai diperlukan inspeksi secara berkelanjutan,

rkala dan berercone. Maksud dari inspeksi tersebut adalah untuk m engetahui

e
o
S:?

waan suniga dan bangunan-bangunan.  Jika  ditemukan  hal-hal yang
memeriukan perbaikan, maka perbaikan tersebut perly scgera dilaksanakan . agar
kerusakan yang ferjadi didak semakin besar dan meluas. Kecermatan pengawasan
datam pelaksannen inspeksi perlu ditinekatkan menjelang musim hujan, agar

Kerugian vang dapat ditimbulkan oleh bencana banjir yang mungkin terjadi dapat

ditchan sehectt rianglan (Sossodarsono dan Tominaga, 1985),

Untuk s enjega kondisi linghungan sckitar sungai agar tdak tegadinya
kerusakan dan campak vang buruk bagi masvarakat di sekitarnya, yaitu dengan

An”\!*')‘\ FIidy
nehsa «...\ it

rempertahankan kondisi lingkungan




selitar sungai Banguasn-bangunan fisik yang dapat mempertahankan kondisi

mgkungzan tersebut, aniara lain © tangeul pelindung, talud, groundsi!, dan

niuk mengurangt longsornya tanah di

secara Rehayulian (brorc), vaitu de ngan melakukan penanaman

¢, Secara kaltursi {cwdiure) vang terkait dengan masalah sosial, ekonomi

Panghuly funpghah yvang akan ditempuh dalam upaya menanggulangi

ofeser droschifar sunpal iclatut tndakan—tindakan vang bermotif

sostal, ekonomi dan budava. Sebag gai misal,

T TIACinn
Sai mMasalan &« 5

(1) Meiibatkar masyaraket di sekitar sungai untuk berpartisipasi aktif dalam

H i oy Wi ) [ PET RN TS 3 . « - 2 « Y
rerminaent bantuan kepada pemermiah untuk turut seria menanggulangi
3 . : 10, 1 .

dampak pentig lin grungarn,

{3} Mempriortashan  penyerapun  ten ga kerja setempat sesuai  dengan

S T N TS
".‘J:E;!!H:f)i!ﬂ.ﬂ V\degdl!!!!!!hl,

kat dr sckitar sungat.

ara

engan masyarakat sekitar guna




BAB IV

METODA PENELITIAN

4.1 Obyek Penelitian
Obyek pada penelitian ini adalah

1. Para penambang pasir.

9

Jembatan dan groundsill Srandakan, sungai dan bantaran sungai Progo di

hulu dan hilir jembatan Srandakan, Bantul.

4.2 Data yang Diperiukan

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian
seperti © wawancara dengan key person, penduduk sekitar dan pelaku
penambang pasir. Sampel sesuai dengan populasi buruh penambang pasir.

2. Data Sekunder, adalah data pendukung untuk melengkapi data di lokasi
penelitian yang ada kaitannya dengan kegiatan penambangan pasir di
bantaran sungai Progo, seperti sedimentasi sekitar groundsifl, peta kondisi
sungat Progo, konstruksi jembatan Srandakan, konstruksi groundsill,
buku-buku acuan dan data pendukung lainnya. Data pendukung tersebut
antara lain ;

a. Jumlah penduduk desa-desa terdekat di sekitar lokasi.




b Jumley penambuang pasir berdasarkan kete crangan dan pengamatan di
K] o
tokasi penambuangan
+3 Metods Pengempuing Data
Samwphing populast pelaksana {buruh) penambang pasir berdasarkan tabel

e

P

172()! IRNE
Metoda peng ampuien dota vang dilakukan vaitu dengan mencari data primer

vang diperofzh dengan melakuban wawancara fangsung dengan penduduk

T RPN IV T e vr e i v . . Y . M
SUREAL, puiahy penambang pasiv dan wawancara dengan ey person. Materi
sawaneara cecara langsung terdapat dalam angket (kuisioner), Sedangkan
data sckundor dipereleh dari Dinas Pengairan Jogjakarta, Bina Marga

Dhraas Pursvisats Bantud, Proyek Pengendalian ahar Gunung
Meraps Jogpabaring Dinas Perencanaan Jalan dan Jembatan Jogjakarta,

san den Instansi-instanst vang terkait,

I Dalam fexmik yattu menghitung volume sedimen (debit aliran
sedimeny vang terfadi di hulu dan hilir growndsilf,

2o Dalam analisis ckonomi menggunakan Benefit Cost Ratio {BCR) dan
Break fveqa Point (BEP) yang ditinjau dari sisi burgh penambang pasir
bila beralih profesi.

3. Dalam  analisis  lingkungan  vaitu dengan  menggunakan  analisis

keunturgan dan kerugian lingkungan vang lebih bersifat deskriptif
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Kualitat. Walaupun demikian akan dapat memberikan gambaran dari

dampak positif maupun negatit dari kegiatan penambangan pasir tersebut.

4.5 Bagan Alir Penelitian
=

—

9

=

Pada penclitian ini urutan jalannya penelitian adalah sebagai berikut -
Mencari cata lapangan dan survey di lokasi penelitian untuk mendapatkan
Kinerja dari para penambang pasir.

Meneart dempak yang ditimbulkan akibat adanya kegiatan penambangan
pasir bak iiu dampak positif maupun negatif.

Menceri date dert instansi-instansi pemerintah dan swasta vang ada
kattannye denpan Regiatan penambangan pasir di hulu dan hilir jembatan
Siandaka i,

Mengolaly dais dui survey di fapangan dan data dari instansi terkait untuk

mendapa kan hasi!, baik daui segi teknik, ekonomi maupun lingkungan.




Pencarian Data dan Survei

A 4
.Y B /
Bata Primer(Lapangan) : Data Sekunder (Instansi)
1. Lokasi Pzrambangan 1. Bina Marga
2. Pendudu< Sctenipat 2. Dinas Pengairan
3. Pelaku Prrambangan Pasir, dil 3. Dinas Pariwisata
4. Proyek Pengendalian
_ Lahar Gunung Merapi
logiakarta dil
A
Pengolahan Data l

Hasil Penelitian

A4

Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

SN A

Gambar 4.1 Bagan Alir (flow chari) Penelitian
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ANALISIS TERNIK, EKONOMI DAN LINGKUNGAN

5.1 Umum

Investast merupakan usaha menanamkan faktor-faktor produksi dalam
suatu proyek fertentu. Proyek itu sendini dapat bersifat baru sama sekali, atau
periuasan dari proyek yang ada. Tujuan utama dari investasi adalah memperoleh
berbagat macain keuntungan {(profirj yang cukup layak di kemudian hari.
Keuntungan tadi dapat bDerupa imbalan  keuangan, manfaat (henefit) atau
keduanya.

Analisis kslayvakan investasi proyek penambangan pasir di bantaran sungai
Progo, Srandakan, Bantul adalah dengan memperhitungkan perencanaan biaya
mnvestasi yang Cikeluarkan dengan memperhatikan manfaat yang dapat dinikmati
olch semua pihik bark itu dari segi teknik, ekonomi maupun lingkungan. Untuk
mentlar kelayakan  provek penambangan pasit di bantaran sungai Progo,
Srandakan, Bzntul ini layak atau tidak untuk diteruskan berdasarkan segi ekonomi
vaitu metode Bencfir Cost Ratio (BCR) dan dihubungkan dengan menggunakan
gratik dalam bonruk wrofik Brevk Even Point (BEP),

Dalam anabisis teknik difakukan perhitungkan sedimentasi dan jumlah

produksi pasir yang ditambany scecara tradisional dengan melakukan observasi

L




langsung di lapangan dan wawancara dengan para penambang atau pihak- thak
& < & é o
yang terkait dengan adanya penambangan tersebut.
Dari segi kelavakan lingkungan melihat dan mengevaluasi dampak
kerusakan lingkungan akibat kegiatan penambangan pasir di hulu dan hilir
f & o &
jembatan Srandakan sesudah adanva grondsil/ ditinjau dari morfologi sungai

Progo dan kchidupan habitat air.

5.2 Analisis Teknik

Sungai Progo merupakan sungai terbesar yang ada di Propinsi D.1Y.
Sungai Progo memiliki panjang + 120 km dan luas daerah pengaliran sekitar
2.380 km®. Hulu sungai Progo bukan berasal dari Gunung Merapi, tetapi anak-
anak sungai Progo berhulu di Gunung Merapi. Salah satu anak sungai Progo yang
mempunyai peranan penting dalam membawa material-material dari Gunung
Merapi, adalah sungai Krasak. Material-material tersebut kemudian dibawa oleh
aliran sungai Progo. Kemudian material-material tersebut mengendap di bantaran
sungai. Akibat dari adanya endapan tersebut, masyarakat di sekitar bantaran
sungai Progo melakukan kegiatan penambangan pasir. Penambangan pasir ini
mengakibatkan tergerusnya dasar sungai.

Pada sebelah hulu jembatan Srandakan ada bangunan inrake(pintu air)
Sapon. /niuke Sapon pertama di bangun pada tahun 1914 untuk mengatri areal
irigasi seluas 1971 Ha sawah (padi), tetapi banjir telah merusakkannya. Pada

tahun 1982 intake ke-2 dibangun, infake ini untuk mengairi areal irigasi 2230 Ha.




Akan tetapi intake ke-2 ini sudah tidak berfungsi sejak tahun 1998, karena
masalah degradasi sungai.
5.2.1 Jembatan Srandakan dan Groundsill

Jembatan Srandakan ialah salah satu dari Jembatan-jembatan yang ada di
sepanjang DAS (Daerah Aliran Sungai) Progo. Panjang total jembatan Srandakan
531 m yang terdiri dari 59 bentangan yang tingginya (@ 9 m. Jembatan ini
melintang di atas sungai Progo di Kecamatan Srandakan, Pada bulan April 2000,
dua pilar jembatan mengalami penurunan, yang menyebabkan kerusakan lantaj
Jembatan. Denah lokasi dari jembatan lama, Jjembatan baru, bangunan groundsill,
potongan memanjang pilar yang menurun pada jembatan Srandakan, serta
potongan melintang jembatan Srandakan dapat dilihat pada gambar-gambar

berikut.

Gambar 5.1. Denah Lokasi Jembatan Lama, Jembatan Baru dan Groundsill
( Sumber : Dinas Perencanaan Jalan dan Jembatan DIY, 2005 )
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Gambar 5.2. Potongan Memanjang Jembatan Srandakan Lama
( Sumber : Jurnal Penelitian Logika, 2000 )

Gambar 5.3. Potongan Melintang Jembatan Srandakan Lama
( Sumber - Jurnal Penetitian Logika, 2000 )

Untuk menindaklanjuti permasalahan turunnya dua pilar jembatan
Srandakan, maka pada tahun 2002, telah dibangun groundsill yang berada di hilir
dari jembatan Srandakan (+ 200m di selatan Jembatan). Groundsill ini

mempunyal panjang body 300 m, lebar 7 m dan tinggi 6 m. Maksud dari
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pembangunan groundsill ialah agar pilar-pilar yang masih berdiri tidak
mengalami kerusakan. Setelah adanya bangunan groundsill tersebut kegiatan
penambangan masih tetap dilakukan di hilir groundsill. Ini menyebabkan
degradasi dasar sungai. Hal lain yang juga ditimbulkan dari penambangan pasir
ini adalah kemungkinan bangunan groundsill tersebut akan rusak lebih cepat dari
umur yang diperkirakan. Untuk tampak atas, potongan memanjang dan potongan

melintang body groundyill dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 5.4. Tampak Atas dan Potongan Memanjang Groundsill
( Sumber : Dinas Pengairan DIY, 2005 )

Gambar 5.5. Potongan Melintang Body Groundsill
( Sumber : Dinas Pengairan DIY, 2005 )




Jembatan yang baru ini panjangnya 62675 m, lebarnya 11

Srandakan yang baru ini dibangun untuk menggantikan jembatan lama y
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Pada bulan April 2005, jembatan Srandakan yang baru mulai dibangun.

m. Jembatan

ang telah

rusak. Jembatan Srandakan ini digunakan untuk melayani transportasi di jalur

selatan Jogjakarta. Berikut ini adalah gambar Jembatan Srandakan yang baru dan

potongan melintang dari jembatan baru tersebut.
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Gambar 5.6. Jembatan Srandakan Baru
{ Sumber : Dinas Perencanaan Jalan dan Jembatan DIY, 2005 )

Gambar 5.7. Potongan Melintang Jembatan Srandakan Barg
( Sumber : Dinas Perencanaan Jalan dan Jembatan DIY, 2005)




37

5.2.1 Deposit Sedimen

Sung;i Progo hilir merupakan alat transportasi lahar dan material Gunung
Merapi. Deposit material sungai Progo hulu berasal dari sedimentasi anak-anak
sungai yang berhulu di Gunung Merapi, terutama sungai Krasak.

Berdasarkan topografi, sungai Progo terletak di lereng bawah Gunung
Merapi. Daerah lereng bawah meliputi bagian ketinggian di bawah 500 m dan
muka air laut dan mempunyai kemiringan lereng lebih kecil dari 5°. Sedimen
yang mengalir melalui sungai Progo berasal dari timbunan lahar di lereng Gunung
Merapi berupa hasil letusan vulkanik yang selanjutnya karena adanya hujan,
terbawa oleh aliran air yang masuk ke sungai.

Sungai Krasak, sungai Blongkeng, sungai Pabelan dan sungai Batang
merupakan kontributor sedimen pada sungai Progo. Jumlah deposit yang
dikontribusikan pada sungai Progo hilir yang diberikan oleh anak-anak sungainya
dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini.

_Tabel S.1. Deposit Sedimen Sungai Progo

No. Nama Sungai Total Volunze Sedimen
(m’)
1. Sungai Krasak 4.891.100
2. Sungai Blongkeng 4.477.100
3. Sungai Pabelan 4.408.900
4. Sungai Batang 2.038.600

Sumber : Integrated Sediment Disaster Mitigation Management of Mt. Merapi and Kali
Progo River Basin for Regional Development (Phase I11). (2004)

5.2.2 Perhitungan Debit Aliran Sedimen (Volume Sedimen)
Volume sedimen yang dihitung hanya volume sedimen yang mengendap
(bed load) pada bagian hulu dan hilir groundsill Srandakan. Data-data teknis dari

sungai Progo yang diperlukan adalah :
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~_Tabel 5.2. Data-data Teknis Sungai Progo

No T Keterangan

1. dm = 0,25 mm

2. B = 495 m (untuk di hulu groundsill) dan 300 m (untuk di hilir groundsill)
3. I = 0,0005

4. n=0,03

5. |1=265tm’

6. |p=1t/m’

7. | g=9.8m/s

Sumber : Integrated Sediment Disaster Mitigation Management of Mt. Merapi and Kali
Progo River Basin for Regional Development (Phase I11). (2004)

a. Volume Sedimen Yang Mengendap Di Hulu Groundsill

Perhitungan ini menggunakan rumus Us pada persamaan (3.3), Us, pada
persamaan (3.4) dan rumus Meyer-Peter Miiller pada persamaan (3.5).

Untuk menghitung volume sedimen yang mengendap di hulu groundsill
adalah sebagai berikut :
Pada waktu pengukuran di lapangan, tinggi muka air (H) di hulu groundsill adalah
6,1 m

Kecepatan gesek (Ux)

U« = 1/9,8 x 6.1 x 0,0005
=0,173 m/s
Gaya seret kritis (Usx.)
Karena d = 0,25 mm = 0,025 cm, maka Ux,> = 8.41 a'3?,
Uso” = 8,410,025

= 2,366




User = 4/2.366
= 1,538 cm/s = 0.01538 m/s
karena U = 0.173 m/s > Us, = 0.01538 m/s, maka butiran bergerak.
Volume sedimen yang mengendap di hulu groundsill
Ve =0,047

_ 01737
1,65 x 9.8 % 0.,00025

=7.403
“dgo dalam rumus tidak diketahui, sehingga dipakai d,, yang merupakan
diameter butiran yang seragam.”

. 0,0 192x 0,00025] ¢ 3/2

Ye=7.403x (
0,03

~0.477
(We — Pey'2 = (0.477 — 0.047)"
=(0,622)"
=0,282

Qs =qs.B

= 8x0,282x /1,65%9,8% 0,00025° 495

=0,018m’s

Maka volume sedimen di hulu groundsill selama tiga tahun adalah
= volume sedimen selama satu tahun x 3
= 0,018 m'x 24 jamx 3600 detik x 365 harix 3

=1.702.944 m’
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b. Volume Sedimen Yang Mengendap Di Hilir Groundsill

Untuk menghitung volume sedimen yang mengendap di hilir groundsill
adalah sebagai berikut :
Pada pengukuran di lapangan, tinggi muka air (H) di hilir groundsill = 1,65 m
Kecepatan gesek (U-x)

Us = ,/9,.8x1,65x 0,0005

= 0,089 m/s
Gaya seret kritis (Us,)
Karena d = 0,25 mm = 0,025 cm, maka U2 =841 4/
Us = 8.41x0,025'1732

=2.366

Usar = 4/2,366
=1,538 cm/s =0,01538 m/s
karena U. = 0,089 m/s > Us, = 0,01538 m/s, maka butiran bergerak.
Volume sedimen yang mengendap di hilir groundsill
Y¢=0,047

_ 0,089
1.65x9,8x0,00025

=1,96

0,0192 x0,00025' * -,
0,03

Ve =1,96x(

=0,126
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(e —¥e)? =(0.126 - 0.047)"
=(0.079)"*
=0,022

Qs=qp.B

= 8x0,022x 4/1.65x9.8x0,00025° 300

=0.00084 m’/s

Maka volume sedimen di hilir groundsill selama tiga tahun adalah
= volume sedimen selama satu tahun x 3
=0.00084 m’x 24 jamx 3600 detik x 365 harix 3

=7947072 m°

5.2.3 Volume Pasir yang Ditambang Setelah Adanya Groundsill
Dari survei di lapangan didapat bahwa setelah adanya groundsill di hilir
Jjembatan Srandakan, rata-rata truck beroperasi dalam 1 hari sebanyak 3 kali siklus
baik pada hulu maupun hilir jembatan Srandakan, maka :
volume pasir yang terambil per fruck /hari = kapasitas truck x jumlah siklus
=45m’x 3
=13.5 m’ /truck /hari
Pengangkutan pasir yang berada di hulu dan hilir jembatan Srandakan setelah
adanya groundsill + 3 tahun, maka volume pasir yang terambil selama 3 tahun per

truck nya adalah :
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= volume pasir terambil /hari x 3 tahun

=13.5m" x 26 hari x 12 bulan x 3

=12.636 m*/truck
Untuk kegiatan penambangan pasir vang dilakukan di hulu jembatan Srandakan,
truck yang beroperasi pada hulu Jjembatan Srandakan sebanyak 2 truck hari, maka
volume pasir yang diambil :

=12.636 m’ x 2 truck

=25.272 m® (selama tiga tahun)
Sedangkan fruck yang beroperasi pada hilir jembatan Srandakan sebanyak 1[5
truck hari, sehingga volume pasir yang diambil sebanyak :

=12.636 m’ x 15 rruck

=189.540 m’ (selama tiga tahun)
Volume total pasir yang ditambang di hulu dan hilir Jembatan Srandakan selama 3
tahun sebanyak :

=25272 m’ + 189.540 m’

=214812 m’,
Dari hitungan di atas diperoleh hasil penambangan pasir di hilir groundsill selama
tiga tahun =189.540 m’ | sedangkan volume sedimen yang mengendap di hilir

groundsill selama tiga tahun =79.470.72 m°.

5.2.4 Degradasi Dasar Sungai
Dampak dari kegiatan penambangan pasir yang dilakukan secara tak

terkendali oleh para penambang di sungai Progo mengakibatkan terjadinya
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penurunan dasar sungai sebagai akibat dari eksploitasi pasir yang berlebihan tanpa
memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan.

Setelah adanya bangunan groundsill di hilir jembatan Srandakan, kegiatan
penambangan pasir dilakukan di hilir groundsill tersebut dan kegiatan ini telah
berlangsung selama + 3 tahun. Pada lokasi penambangan pasir yang
terkonsentrasi  di  hilir  groundsill mempunyai  luas area penambangan
150 m x 400 m dan fruck yang beroperasi sebanyak 10 unit, sehingga volume
pasir yang ditambang selama kurun waktu 3 tahun sebanyak :

=12.636 m" x 10 rruck

=126.360 m® (selama tiga tahun)

=42.120 m’ /tahun
Sedangkan volume sedimen yang mengendap di hilir groundsill selama 3 tahun
sebesar 79.470.72 m’ dan per tahunnya sebesar 26.490,2 m’. Berdasarkan hasil
tersebut, maka penambangan pasir yang terjadi di hilir groundsill selama 3 tahun
> (lebih besar) dari pada volume sedimen yang mengendap di hilir groundsill,
sehingga dasar sungai Progo mengalami degradasi. Penurunan dasar sungai
(degradasi) di sekitar hilir groundsill dapat dihitung sebagai berikut :

Perkiraan penurunan dasar sungai pertahun setelah ada groundsill :

_ vol. pasir yang diambil per tahun - vol. sedimen per tahun

luas area penambangan

42.120 m*/tahun — 26.4902 m?
150 mx400m

= 0,26 m/tahun
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e

Perdasarian hasil hitungan dr atas, maka penurunan dasar sungair di hilir
ecroendsidl dalame o walitu 1 tahun sebesar 0,26 m /tahun.

Apabila Kegtatan penambangan in berlangsung secara terus menerus akan
mencakibatkan penurunay dasar sungar sampat ke permukaan pondasi, sehingga
stabuiitas bangunar roredsid! akan ferganggu. Dengan penurunan dasar sungai
sebesar 26 sv/tubun can ketebalan tanah sampai permukaan pondasi = 2,6 m,
maka dapai di perkirakan berapa tabun bangunan groundsiil akan bertahan :

o

0,26 m/ti hun

O tahun
Apabtia kegratan renambangan pastr tetap dilakukan secara terus mencrus, maka
dalam kuren wak v oselame - 10 tahun bangunan growndsill akan mengalami
berusaken {guling). Hat ini makin dipercepat bila Konsentrasi penambangan makin

mendelat gronned 47 dan kecepatan penambangan serta volumenya di perbesar

5.3 Anaiisis Kkonom
Pemanfactin swmber dava alamy di bantaran sunga Progo yang berdekatan
dengan rembatan Srandakan diawali oleh masyarakat setempat. Cara yang
dilakukan warga  sckitar  dengan  melakukan  kegiatan  penggalian  atau
penambangan batd dan pasir. Produk utama yang dihasilkan adalah pasir dan
emampuan produkst vang dihasilkan sangat tergantung dari besarnya cadangan

dan tualitas yvany dibasikan.
Bila diither dan sifatnya, kegiatan penambangan pasit oleh masyarakat

sehitar jembatan Srandakan masth bersifat informal artinya tidak terikat suatu
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ataran  tertentu dan sepertt halnya  sektor informal lainnya. Kegiatan ini
memungkinkan adanva penyerapan tenaga kerja vang tinggi, hal ini disebabkan
karena tidak adaava mata pencaharian yang layak untuk memenuhi kebutuhan
fudup sehari-har.

Bagi parc penpusaha vang melakukan kegiatan penambangan pasir di
bantaran sungcdl Progo sceara tidak langsung ikut andil dalam  mengeruk
keuntunzan vang sebesar-besarnya. Keuntungan tersebut yang menjadi henefit
pada analisis kelivakan ckonomi adalah untuk menilai apakah biaya yang
dikeluarkan sein bang dengan bencefit yang diperoleh.

5.3.1 Pasar dan Regunaan Produk

Pada Casarnya usaha penambangan pasir di bantaran sungai Progo,
Srandakan, Baaru: s tmbul karena adanya permintaan pasar yang membutuhkan
pastr. dan kualitas pasir vang bagus.

Pasir veny didapat dant penambangan imt sebagian besar digunakan
sebagai bahan >angunan sepertt produkss tegel, teraso, buis-beton bahan baku

pendirian rurnah /gedung, jalan /jembatan dan lain-lain.

5.3.2 Sosial Ekonomti
Data tependudukan di daerah sekitar bantaran sungat Progo (Kecamatan

Srandakan) adaleh sepertt pada tabel 5.3,
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¢15.3. Populast Penduduk Kecamatan Srandakan
!

- Mata |
¢ No | Desa ' Kecamatan Jumlah {orany)
: | ! Pencaharian
;" i Triwru i : Srandakan COPNS/ABRI | 713
‘ - ‘ Tani 1190
‘ | Buruh Tani 1510
| Wiraswasta 3950
: 2 Poncosari | Srandakan PNS/ ABRI 512
% | | Tani 3873
i Buruh Tani 2765
5 Wiraswasta 3771
L [ .

“Sumber: Kecamatan Srandakan, Bantul (2004)

Darnt hasi. wawancara dengan para penambang di sckitar jembatan
Srandakan di huby maupan hlir setelah adanya groundsill jumlahnya + 150 orang
{pada saat jmabk pondapat yang aktif dalam pengisiian kuisioner sebanyak 63
orangr Adapun iuas tunah perkarangan yang dimiliki para buruh penambang
pasir, tinzkat perdidikan para buruh penambang pasir, pendapatan rata-rata per
bulan yang aiperoich dari menambang pasir serta kemampuan menyekolahkan

anak dapat diliha pada tabel-tabel berikut ;

Tabel 5.4, Kepemilikan Tanah Pekarangan Penambang Pasir
; :

‘Ne¢ |  Loas Tanah Pekarangan | Jumizh Prosentase
) | (fe) (or)
. oo 58 92.1
- 5 7,9
- - 0 0,0
- ' 0 0,0
Cohemlah 63 100

Sumber - Analisis Data Primer, 2005




Tabei 5.5, Tu
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gkat Pendidikan Buruh Penambang Pasir

No. m'ﬁﬂ;-l:inﬁ)emhd:k.m ] Jumlah Prosentase
‘ (fr) (pr)
P Tidak ludus SO T 3 ’ 48
- s 27 42,8
I S T ) 22 34,9
4 S\Il dan sederajat 1 17,5
o """’A“"""“'“”"J' Al }ldl‘ﬁmm - o o 63 100
T Sumber : Analisis Data Primer, 2005
- ] Tabel 5.6, Pendapatan Rata-rata per Bulan
No. | E’*um;mhm Jumlah Prosentase
(R; (fr) »r)
S U000 100000 ) i 9 1 143
21200000 408 900 o T 32 50,8 ]
3 100,000~ 6C6000 21 333
%-'3—:“! 000 : T i 1,6
T CJumlah 63 100
I Sumber : Analisis Data Primer, 2005
S Tabel 5.7. Kemampuan Menyckolahkan Anak
No. Inlolcaf Pendidikan Jumlah Prosentase
(fr} (pr)
boisp T 0 0,0
20 swmp B 13 20,6
30Tsmu 37 74,6
4 I Perguruan T nppi ) 3 - 4.8
R Cumtdah S 63 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Dart tabel di atas dapat dilihat bahwa buruh penambang pasir hanya

memiliki wnah pekaranean sekitar 0~ 500 m* (sebanyak 92,1

%), rata-rata tingkat

pendidikan merzlia hanya lulusan SD (42,8%). Pendapatan rata-rata per bulan dani

menambang pasi- berkisar antara Rp 200.000,- - Rp 400.000,- (50,8%), ternyata

pendapatan rata-1a.a per bulan dari menambang pasir masih berada di bawah atau
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saima dengan UIMP dogakarta (Rp 400.000.-), bal ini berpengaruh terhadap
kKemampuan menyckolenkan anuk mereka yang sebagian besar sampai taraf SMU

{73, 1%).

5.3.3 Kerugian yang Ditimbulkan Akibat Penambangan Pasir dari Segi
Ekonemi
5.3.3.1 Kerugian dar Sektor Pariwisata
Jembatan Srandakan termasuk jalur alternatif menuju daerah pariwisata
Pantar Pandansivao. Dengan adanya kegiatan penambangan pasir di sebelah hulu

dan hilir jembaan Srandakan sccara terus-menerus memungkinkan jembatan

H

terseiut akan menaatain kerusakan pondasi yang lebih parah akibat perggerusan
aasar sungat di seiitar pondast.

Pantai - Pandansimo merupakan  scktor  pariwisata  dan  sekaligus
penvumbang devisa bag: pemerintah setempat. Setiap tahun pendapatan yang
diperolel: dari sektor ini rata-rata meningkat. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.8 di
bawah iny

Fabel 5.8. APRD Scitor Pariwisata Kab. Bantul (Pantai Pandansimo)

- , § Target Realisasi

‘ Tahur | Nama Obyek
P No i Pendapatan/tahun Pendapatan/tahun
' Angegarar | wisats
o (Rp) (Rp)
L2000 P Pandansimo | 11250000~ 15.268 875 -
2T 2000 TP Pandansimo | 22,500,000 25212750,
v R — S
P 2002 i P Pandansiino 52.200.000,- 40.557.750,-
e M _—
3 2003 i P Pandansimo 84.396.000,- 21.924.500,-
LS 2004 TP Pandansimo 45.051.000,- 33.056.240 -
b e et e

Sumber : Dinas Pariwisata Bantul (2004)
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Dart tabe 3.8 erlihat bahwa sctiap tahun dapat dikatakan PAD relatif
natk. Biia Jembatan Srandakan runtuh, maka PAD dari sektor pariwisata terutama
Pantai Pandans:mo akan mengalami penurunan yang besar dan pemerintah akan

mengalami kerugian.

5.3.3.2 Biaya Pembangunan Jembatan

Menurut Bakry dalam Bachnas { Jurnal Penelitian Logika 2000 ).
Jembatan Srandalan yang menghubungkan Kabupaten Bantul dan Kabupaten
Kulon Progo, dibangun pertama pada tahun 1925 pada masa pemerintahan
Lolomad Belanda, Jembatan tersebut pada awalnya digunakan sebagai angkutan
jatan rel jenis tori untuk angkutan tebu. Pada tahun 1956, pemerintahan Indonesia
mengadakan rehabilitasi terhadap jembatan tersebut dan direkayasa menjadi
jembatap untuk transportasi angkutan jalan raya hingga sekarang. Data-data
zonstruks: jemrbatan Srandakan dapat dilihat pada tabe! 5.9 berikut

Tabel 5.9, Data Konstruksi Jembatan Srandakan

JORI— S

| No. Item Jembatan Lama Jembatan Baru
1‘; ] Gelagar - i Gelagar baja Beton komposit (19 bentang)
l ; “ voiden slab “ (40 bentang)
!Lf Iﬁquv | Plat beton bertulang  dengan | Tetap
‘ : penutup aspal sand sheet
'3 T Kelas je:n‘gnan R E il

4. | LebarJemtatan [ 370m “ 5,50 m

s Bczﬂangjemhala:\. 531 m, 59 hchtangan @9 m Tetap
6. . Pilar jemdztan | Beton bertulang Tetap
! 7 6 Pondasi Tiang pancang 8 buah untuk | Tetap

! pilar
8. Ukuran tia 1gﬁ -~ 20x20em ) Tetap
: B Tetap

Sumber : Jurnal Penelitian Logika (2000)




50

Pada saat it jembatan Srandakan telah mengalami penurunan dasar
pondast yaity dua buah per-nya turun, sehingga menyebabkan jembatan tersebut
patah pada bagian tengah. Dalam rangka mencegah penurunan dasar sungai,
pemerintah setempat melakukan  pembangunan  groundsill di sebelah  hilir
jembatan yang borjarak + 200 m. Dengan harapan sedimen-sedimen vang ada
akan tertahan oleh growndsil! tersebut. Tertahannya sedimen-sedimen tersebut
dtharapkan bise meagurangi penurunan pondasi yang terjadi tidak semakin parah.

Groundsils berfungsi sebagai pengaman pilar jembatan dan untuk kontrol/
stabtlisasi dasar sungai. Groundsill dibuat pada tahun 2002, menghabiskan biaya

sebesar Rp. 16.540.713.783,-. Adapun konstruksi groundsill dapat dilihat pada

tabel 5,10
o 'Tabel 5.10. Konstruksi Groundsil!
No. | Yem Groundsill Keterangan
foe T e —
Yoo Bahan Gromdsili Beton pratekan kelas C (K 225), kelas D (K
5 175), kelas F (K 125)
2 ‘r Lebar T 7m
= 4 Panjang 7 300 m

Sumber : Dinas Pengairan DY, 2005

Menurui Jinas Bina Marga Sub Bidang Perencanaan Jalan dan Jembatan
Propinst Daereh  Istimewa Jogjakarta, saat ini sedang dibangun jembatan
Srandakan vang saru. Pcmbangungn jembatan Srandakan yang baru ini bertujuan
untuk menggant kan jembatan vang lama yang rusak pada tahun 2000, serta
menghubungkan  Kabupaten Bantw! dan Kabupaten Kulon Progo. Adapun

Konstrukst jembeten Srundakan yang baru dapat dilihat pada tabel 5.11.
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Fabel .01, Dat Konstruksi lembatan Srandakan yang Diban 1N
LS 2L B NONSILRST Jembata g .

!’ Item ! Kontruksi bagian-bagian jembatan
I el N T T T e T aAS T T R —

g’ Panjany je lan nendekat 1; 7235m

| ]

| Panjang jembatan | 626,75 m
S T e
1 !

m, terdiri dari -

a. Lebar aspal untuk lalu lintas kiri/ kanan = 2 x 4 m

Lebar Jemrbatan

i

i o

| b. Lebar trotoar samping kiri/ kanan =2x1Im
f

I

102075 m, terdiri dari -

i <. Lebar kerb samping kiri/ kanan =2x0,50m

!
|
i
|
f
|
|
|
[ |
| | a. Bentang 40 m = 13 bentang
|
[ b. Bentang 37,925 m = | bentang
|
|
|
!

| |
L | Bentang Jrmbatan l
j | ¢ Bentang 25 m =1 bentang
|
; | | d. Bentang 2295 m = | bentang
; |
j | | e Bentang 20,875 m = | bentang
\F’:——Lf"‘“f'“f"‘"‘ T T “—*‘-“'H’_—‘H—ﬁ‘.“'“ N
;S ‘ Struktur bawah Pondasi struktur beton bertulang di atas tiang bor beton |
P S —— Girder prategang, lantai plat beton bertulang
S —

Sumbar - DPU Sub B; wang Perencanaan JTalan dan Jombatan DI Jogjakarta (2005)

Pelaksanaan pembangunan fembatan Srandakan yang baru berlangsung
selama 24 bulas, dengan biaya Rp. 29.880.000.000,-, Sedangkan untuk biaya
perawatan jembdatan sebesar = 5% x Rp 29.880.000.000.,-

= Rp 1.494.000.000,-/tahun

5.3.3.3 Kerugian Akibat Jembaian Srandakan Runtuh
Jembatan Srandakan merupakan jembatan penghubung satu-satunya yang
terdekat antara Kabupaten Kulon Progo dengan Kabupaten Bantul. Dengan
adanya jembaten terschu banyak pihak-pihak yang  menggunakan jembatan
tersebut sebagai alat transportasi baik dari Kulon Progo menuju Bantul dan
sebaliknya, serti sebagai jalan alternatif menuju ke Purworejo dan Kebumen.
Melihat beeits pentingnya jembatan Srandakan bagi masyarakat luas baik

ANMUR sarana ransportasi maupun Kegiatan yang lain, maka harus diperhatikan
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untung ruginya bila jembatan terscbut suatu saat runtuh, Adapun kerugian-
kerugian bila jembitan Srandakan runtuh adalah biaya kerugian bahan bakar
Diasumsilian  sekitar 60% dari tetal  kendaraan yang melalui jalan
Srandakan akan berpindah melalui jalan Wates dengan melewati jembatan Bantar.
Dart data Baden Pusat Statisuk (BPS) untuk pertumbuhan lalu lintas Daerah

Istimewa Jop

=
=

jakerta dan data dari Bina Marga untuk kendaraan vang melewati
jalan Srandakan dapat dilihat pada tabel 5.12 dan 5.13.

tabel 3. 2. Pertumbuhan Lalu Lintas Dacrah Istimewa Jogjakarta

Tabun | Jumiah Kendaraan g Kenaikan (%)
A S ‘ — -
; (993 | S31.203
! 1,33
199y ! 538.253
| 9,09
|
2000 387102 ‘
' 9,17
2001 645 093 ‘
\ 10,06
2002 ! 705 562
10,87
2603 782.22¢
6 i 40,32

|
Sumber : BPS Daerah Istimewa Jogjakarta (2003)

Dari daia terscbut  didapatkan laju lalu  lintas pertahun  sebesar

4032 .
27§ 10% = 008

-

D
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Label 775173 Data Lalu Lintas Srandakan-Toyan

[ f Somal 1T Jumlah Jumlah ]
: ; umfah |
; j ' Kendaraan takun Kendaraan tahun
No | Jents Kendaraan Kendaraan |
; J[ tabun 2004 g 2005 2020
f ] =P(1+)"i=8,10% | F=P (1+i)", i =8,10%
i |
R G S A
] ‘T Su;ui(t Moto- - Sek kuter, | ;
Sepeda Kurtang, dan | 12,604 | 13.625 40541
i | i
{ Roda tiga ! ]
R B
> [ Sedan. Jeep. dan Station g
| L Liso | 1.285 3.824
I Wagon ; I
5] Opeler, Pickup, Opeler | 1
| | | .
i Suburban, Ccnbi, dan | 463 f 500 i 1.489
| $ |
i Mini bus ]‘ !
SO S I S -
4 { Pic l\up \11(1 Hmda dan | !
| TR 1.038 3.088
| Mobil hanturin Jf f
s T A R T
e - e S N _
6 | Truck 2 sumbu i 883 f G634 % 2 840
f
70 Truck 3 suialbi atai ‘ lr [
: | ; r
[ lebih. dan Gendengan \’ - | - ! - ;
I \\ " |
T ) o hem T 17.634 T TS24

R S S U

Sumiber : Data Bina MarggJogjakanzi (2004)

Untuk menghitung harga BBM nya adalah sebagai berikut :
Harga BBM tah.un 2005 adalah sebagai berikut -
a. bensin 1 iter = Rp. 2.400 -
b. solar 1 liter = Rp. 2.100,-
Drasumsikan untuk tingkat pertumbuhan prosentase kenatkan harga bensin
diambil dari harga bens n sebelumnya vaitu
a. bensin | hier Ry 1.900 -

b solar | lite Rp. 1.650,-
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Jadt tingkat pertimbuhannya adalah

a. bensim TRp.2400,- - Rp. 1900~ = Rp. 500 -
K 500,- e s Ny
! o x H00%% = 26.32%, = 0,2()32/ {ahun
Ep 1900 -
b osolar CRp 2000 Rp 1.050- = Rp. 450.-
Rndsi.- -
TN 1009 27.27% = 10,2727/ tahun
Rp1.6356.-

Dan d ssumsitan pada tahun 2020 Jembatan Srandakan runtuly maka harga
BBM pada tahun 2020 adalah diperkirakan sebagai berikut
a. bensin @ liter — Rp. 2400~ ¢ 140.2632)" = Rp. 79.855,32,- ~ Rp. 79.800.-
bosolar Eliter = Rp. 2100, (140,2727)" = Rp. 78.182.57 - Rp. 78.200.-
Kecepatan rata-rata kendaraan yang melewati jembatan Srandakan dalam

Fiter BBM 1 va diasumsikan adalaly sebagai berikut

1. Sepeda moler, sekuier =25 km/liter

2 Sedan. jeep. dan station wagon =15 kmn/liter

3. Opelet, pickup. opelet suburban. combi, dan mini bus = 10 km/liter
F s &

4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran = 10 ki/liter

5. Bus = 8 km/liter

0. Truck 2 sumbu =7 knvliter

Sehingpa perhitungan BBM vang dipakai kendaraan yang melintasi
Jembatan Srandakan dari Palbapang km 0 sampai km 11 (Galur) pada tahun 2020

diperkivakan adalaly sebagai berikut -




1. Sepeda motor, sekuter

e ithm - oo -
= 40540 Yendarnan x ——2— =2 17.838 liter

25 kmdditer

= (4,44 fiter ‘kendaraan

2 Sedan. jeep, den station wagon

- 11km , :
3824 Kendaraan X e =2 804 liter
I5 km/hiter

0.73 hiter /hendaraan
3. Opelet. prek up, opelet suburban, combi, dan mini bus

) Hk . .
= 1489 kandaraan x — -0 1.638 liter

16 kmvliter

'

== 1,1 hter Jkendaraan

4. Pick up, micve truck. dan mobil hantaran

. Lk N )
= 3 038kendarann X —— - =3 397 fiter

{0 km/liter

P hitevkendaraan
5. Bus

. ) Itkm ) .
=691 kencaraan x ————— = 950 liter

8 km/hiter
= 1.37 litar ‘kendaraan
6. Truck 2 sumb

2840 kendaraan oo =4 463 hiter

m/liter

1.57 ivier fkendaraan
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Bila kendaraan vang melewati jembatan Srandakan beralih ke Jalan Wates
dan melewati jemoatan Bantar dengan jarak tempuh ke Galur (Kulon Progo)
adalah 53 km, mzka besamya BBM yang dikeluarkan adalah sebagai berikut ;

I Sepeda motor, sckuter

53k :
= 40.541 kendaraan x ——3——m— = 85.947 liter
25 kmy/liter

= 2,12 liter /kendaraan

N

2. Sedan, jeep, den station wagon
= 3.824 kendaraan x ————— = 13511 liter
10 km/liter

Sy ey

=353 Iiter /kendaraan

T

- Opelet, pick up. opelet suburban, combi, dan mini bus

o 55 km :
= 1489 kendaraan x ~—-"———— = 7.892 ljter
10 km/Titer

=53 Ite /kendaraan
4. Pick up, micro truek, dan mobil hantaran

= 3.088 kendaraan x __13_&'11.1 - = 16.366 lite
10 km/liter

= 5.3 Iier kendaraan
5. Bus

3km

) 5
= 691 kendaraan x —=

— =4 578 liter
8 kim/hiter

= 6,62 It er /kendaraan
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6. Truck 2 sumbu

S3km -
= 2.840 kendaraan x — =2 =21 507 liter
7 kim/Iite

-2

=7.57 liter /kendaraan

Untuk melinat perbandingan BBM yang dikeluarkan oleh kendaraan yang
melewati jembatan Srandakan dan jembatan Bantar dapat dilihat pada tabel 5.14
di bawah i :

Tabei 5.14. Pecbandingan BBM yang Dikeluarkan Kendaraan yang Melewati
Jembatan Srandakan dan Jembatan Bantar

E No T‘ ~Jenis Keadaraan T Jumiaih BBM dari | Jumlah BBM Selisih
!s ]‘ g jaian Srandakan dari jalan penggunaan BBM
S oo (liter) Wates (liter) (liter)
|1 SepedaMoto Sckuter | 17838 85.947 68.109
} 5 | Sedan, Jeep, :lan Station ; 5 904 13.50] 10.707
, |

r (‘l)dq Picku p J"\ ot ‘[ F :

© 3 | Suburban, Conbi. dan | 1.638 7892 6.254
5,,_,,‘ J__‘Avm bug N : o

! *‘ y <! ’ i {dan .

IE ,E Bus - J 9% ) 4.578 3628
Lo de\ )mmi)t} N IQ‘)? 421503 17.040
Truck 3 surabu atau \:m‘l T |

| dan Gandengar Traiter | " i | ]
SN S (" | S BN RV 149.797 118.707

Sumber : data diolah, ”005

Dari tabel 5.14 di atas dapat dilihat pérbcdaan selisih penggunaan bahan

bakar untuk kenduraan vang melewati jembatan Srandakan dan jembatan Bantar
totafnya adalak 118.707 liter. Bila jembatan Srandakan runtuh pada tahun 2020
dan dalany tahan ter cbut jembatan akan dibangun kembali dengan lama waktu
pembuatan sekiar 1,5 t@hun (548 har) maka kerugian pengguna jalan akibat

cnambahan jarak tempuh adalah -
‘ b




2
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. Sepeda mwtor, sekuter

= 068,109 fiter X 548 hart x Rp. 79.800 = Rp. 2.978.433.813.600 -

=(2,12 - 0.44) liter x 548 hari x Rp. 79.800 = Rp 73.467.072.-/kendaraan
- Sedan, Jeep, dan station wagon

= 10.707 hier x 548 hari x Rp. 79.800 = Rp. 468.221.392.800,-

=(3.53--0.73) liter x 348 hari x Rp. 79.800 = Rp 122.445.120,-/kendaraan
- Opelet, pick ap, opelet suburban, combi, dan mini bus

=6.254 Hter x *’«JL\’ havi x Rp.78.200 = Rp. 268.006.414.400,-

= (5.3 1.1} liter x 548 hari « Rp. 78200 =Rp 1 79.685.120,-/kendaraan
Pick up, micie truck. dan mobil hantaran

= 12969 Tier S48 hari x Rp. 78.200 = Rp.555.768.338.400 -

(5.3 L1y hiter 548 hari « Rp. 78.200 - Rp. 179.985.120.~/kendaraan

- Bus

= 3.628 Lter x 548 hari x Rp 78.200 = Rp. 155.472.860.800,-

= (6,62 - 1,37 liter x 548 hari x Rp 78.200 = Rp. 224.981.400,-/kendaraan
. Truck 2 sumbu

= 17.049 liter x 548 hari x Rp 78.200 = Rp. 730.225.344.000.-

= (7,57 ~ 1.57) liter x 548 hari x Rp 78.200 = Rp. 257.121.600,-/kendaraan




Untuk hacil hitungan di atas dapat dilihat pada tabel

5.15 di bawah ini :

Tabel 5,35, Jumlah Kerugian Bahan Bakar Kendaraan Akibat Jembatan
Srandakan Direnovasi Kembali Selama 1 ,5 tahun

|

Kerugian per 1
kendaraan BBM (Rp)

Kerugian total
BBM (Rp)

f No E Jeais Kendaraan ii
H I
I |
S i
i I f Sepedi Moior, Sekuter i
S S -
! gcddn Jeep, “dan Station i
P2 i
| g \V(gon !
S e
‘ ! O elet, de\up Opﬂlu J
l
L3 [ Suburba, Combi, dan ]
! | |
|
! [ Mini bus |
|
[ 41 [ -
J' i Pickur . Micro xld(,}\ dan ]
pAd |
! I Mobil hantaran |
) ?Mj Bus ]
i o ; Truck 2 sumbir j

i Truck 3 sumbu atau !Lblh

2.978.433813.600 | 73 467.072

468.221.392.800 122.445.120

179.985 120

555.768.338 400 179.985 120
155.472.860.800 | 224 981.400
"7‘3?5_225344.000 257.121.600
s ('6 128.164.000 | 1.037.986.432.
o Sumber : data diolah, 2005

Pada tancl 515 tersebut di atas jumlah kerugian BBM merupakan total

kendaraar: vang melewati

Bantar,
Kendaraan vyang

o

nicnjadi

= 60% x Rp S.156.128.164.000, - =

=60% x Rp 1.037.986.432

jembatan Srandakan akan berpindah ke jembatan
sedanghan dalam Kenyataannya dimungkinkan sekitar 60%nya saja

akan melewati jembatan Bantar Maka jumlah kerugiannya

Rp 309.367.698.400.-

= Rp 622.791.859 -
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5.3.4 Perhitungan Pendapatan dari Penambangan Pasir

5.3.4.1 Pendapaten Kumulatf Pesambangan Pasir Secara Tradisional
Selama kurun waktu 3 tahun hingga saat ini pasir yang sudah ditambang

secara tradisional dari semua lokasi baik di hulu maupun hilir jembatan Srandakan

kira-kira 214.812 m’ dengan harga pasir sebesar Rp 20.000.-/m” dan keuntungan

vang diperoleh adalah
Peadapatan netio selwma 3 tahun = Volume total pasir x Harga pasir per m*
~214.812 m3 x Rp. 20.000 /m3
= Rp. 4.296.240.000.-

Tadi pencapatan pasir yang diperoleh dari hasil penambangan pasir di hulu
maupun hifir jerbatai kira-Kira mencapai Rp. 4.296.240.000,-. Perkiraan jumlah
pendapatan yang diperelch sclama rentang waktu 3 tahun ini menunjukan bahwa
pendapatan dari hasi! penambangan pasir tidak seimbang dengan jumiah biaya
kerusakan vang ditimbullan akibat dari dampak penambangan pasir itu sendiri.
Jumioh total kerusakan maupun Kerugian vang ditimbulkan sebagai akibat
penambangan Jusir di hulu maapun di hilir Jembatan Srandakan adalah sebagai
berkut

a biaya pembuaan jembatan bary -~ Rp. 29.880.000.000,-

o, blaya perawatin jembatan = Rp. 1.494.000.000 -/tahun
PRl R §

C. blava pembua an growdsill “Rp.16.540.713.783 -

. pendapatan di ri sektor pariwisata {pantar Pandansimo) tahun 2004
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e. investasi totalnya sebesar

= Rp 29.880.000.000 + Rp 16.540.713.783

= Rp 46.420.713.783 -

Pendapatan dari sektor partwisata pada tahun 2004 diasumsikan
mengalami kenaikan sebesar 10%, maka pendapatannya menjadi
= Rp 33.056.240 + (Rp 33.056.240 x 10%) = Rp 36.361.864 - (tahun 2005}
total kerugian yaitu

= Rp. 29.880.000.000 + Rp 16.540.713.783 + Rp. 1.494.000.000 +

Rp 36.361.864

=Rp 47.951.075.647.
Dari hitungan di atas diperoleh hasil, pendapatan = Rp. 4.296.240.000,-, kerugian
Rp 47.951.075.647 - Ini berarti pendapatan tidak sebanding dengan pengeluaran

pemerintah.

5.3.4.2 Benefit Cost Ratio (BCR) Penambangan Pasir Tradisional

Perhitungan nilai uang disini menggunakan rumus presen! value pada
persamaan 3.10 dan 3.11. Dengan asumsi kenaikan pertumbuhan rata-rata per
tahun sebesar 10% Pada tabel 5.16 berikut ini memperlihatkan dimana
pendapatan yang diperoleh pemerintah daerah dari tarif retribusi yang dikenakan
kepada pengusaha penambang pasir secara tradisional dan pendapatan dari sektor
pariwisata.

Adapun biaya retribusi yang dikenakan kepada pengusaha penambang

pasir secara tradisional yaitu




biaya retribusi = Rp. 2.000,-/truck

Maka biaya retribusi dan pendapatan dari pariwisata per tahunnya adalah
=(Rp 2.000 x 26 hr x 12 bln x 17 truck) + Rp 36.361.864 -
= Rp 46.969.864.-/tahun

Tabel 5.16. Pendapatan Selama 15 Tahun Setelah Dikenakan Biaya Retribusi
dengan Suku Bunga 10% _

Tahun Investasi Biaya O&M Biava Total P enda'patzfn
) Retribusi
2005 46.420.713.783 1.494 000,000 | 47.914.713.783 46,969 864
2006 - 1.643.400.000 | 48.064.113.783 51 666.850
2007 - 1.807.740.000 | 48.228.453.783 56.833.535
2008 - 1.988.514.000 | 48409227 783 62.516.888
2009 - 2.187.365.400 48 608.079.183 68.768 577
2010 - 2.406 101 940 48 826 815.723 75 645 435
2000 0 -] 20646712134 | 49.067425617 |  83.209.979
2012 - 2611.383.347 | 49.332.097.130 41,530,977
2013 - 3202521682 | 49623235465 100.684.074
2014 - 3.522.773.850 | 49.943 487 633 110.752.482
2015 - 3.875.051.235 50.295.765.018 121.827.730
2016 - 4.262.556.359 50.683.270.142 134.010.503
2017 - 4 688 811.995 51.109525. 778 147 411,554
2008 |- 5157693194 | 51578406977 | 162.152709
2019 - 5.673.462.514 52.094.176.297 178.367.980
2020 - 65.240.808.765 52.661.522 548 196.204.778

Sumber : data diolah. 2003

Dart hasil tabel 5.16 di atas diperoleh pendapatan Pemerintah Daerah yang
berasal pemberlakuan tarif retribusi selama 15 tahun secara tradisional tidak dapat
mencapat titik tmpas.

Untuk melihat apakah selama 15 tahun usaha penambang pasir secar
tradisional memberikan keuntungan atau kerugian bagi Pemerintah Daerah dapat
dicart dengan menggunakan rumus BCR pada persamaan 3.8 dan 3.9 dan rumus

present value pada persamaan 3.11.



" ]
Rp 196204 778- 1L 1o Rp 46.969.864 -
! ] 15
L1+ 01)" ]
P

S .
POEN 1 1

= Rp 6.240.808.765 - {-—’ml = Rp 1.494.000.000,-

(+o1)*

Rasio B/C ter nodifikasi

] P\ (B) -, (() & M)

BCR,, [

30.969.804 -1.494 .000.
BOR, ~ 67.864-1.494.000000 20,031 < |
46420713783

Rasio B/C koavensional

. Py
B3( R;,» = - S —
T+ P {O&M)

BCR. - 46969.864 .
N 464207137834 1.494.000.000

0,00098 < 1

Pencapatan dari sektor pariwisata dan retribusi yang diberikan kepada
Pemerintah Daerah dari pengusaba penambang pasir sampai tahun ke-15 masih
mengalami kerugian dan untuk mencapai nilai 1 pun jauh dengan nilai BCR
tennodifikasi sebesar -0.031 < 1 dan BCR konvensional sebesar 0,00098 < 1,
artinya provel rersebut tidak layak

Untuk mickihat berape taln pemerintzh akan mencapai titik BEP dengan

adanya tant retribusi dapat dilihat pada sambar 5.8.
3 j i
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Gambar 5.8. Grafik BEP Pendapatan Pemerintah dengan Penambangan Pasir
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa sampai tahun 2020 tidak terjadi titik

impas.

5.3.5 Analisis Usaha Pemulihan Kembali (Recovery)

Dalam usaha kegiatan penambangan pasir di manapun tempatnya tidaklah
lepas dari dampak yang ditimbulkan baik dampak positif ataupun negatif.
Hilangnya pendapatan dari para penambang pasir merupakan salah satu dampak
yang harus diperhatikan oleh kita bersama maupun pemerintah setempat.

Usaha pemulihan kembali (recovery) dengan mengganti usaha
penambangan pasir ke usaha lain merupakan salah satu cara yang harus dilakukan
untuk menghentikan kegiatan penambangan pasir di bantaran sungai Progo di
hulu maupun hilir jembatan. Pada survey di lapangan, dilakukan jajak pendapat
dengan penambang pasir. Dari 150 penambang pasir, yang dapat diwawancarai
hanya 63 penambang pasir.

Sikap dan tanggapan terhadap tawaran alih profesi dari penambang pasir,

secara proporsional dapat dilihat pada tabel 5.17.




‘No. | Sikap Jumiah Prosentase
; (fr) (pv)
! T Sangat setup o2 T “)4:9 o
o ’ Setuju ) 4 65,1
3 Rageeragu I 0.0
4 "Z"E‘?Eeil setuju N 0 0,0
 umlab [ 100

~Tabel 517, Sikap Terhadap Tawaran Alih Profesi

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Berdasarkan hasil dr atas, para penarnbang pasir setuju jika diberi tawaran

alih profest. Tawaran mata pencaharian sebagai pengganti vang diinginkan oleh

penambanyg pasir dan iempat tyjuan pekerjaan yang layak apabila mereka harus

pindah dapat dilihiai pada tabel 518 dan 519

) ~ Tabel 518, Mata Pencahanan Sebagal Pengganti
No. | Olaa Pencaharian | Jumlah | Prosentase
(fr) (pr)
N T Kerajinan tigan S
2 g*’ﬁengk-’-;‘ En S R
3 T pewernakar 46 73,1
4 }L"‘I;aiwlain L 8 12,7
T T amlan 63 100
S T Sumber © Analisis Data Primer, 2005
- ) Tabei 5.19. Tempat Tujuan Pekerjaan
No. Tempat Tujuan Pekerjaan 3 Jumlah [ Prosentase
(fr) (pr)
[. | Masih dalam Kabupaten S 58 92.1
2 Masih dalam propinst DIY | 4 6.3
3 0 Lwardawa ‘ P 1.6
C 4 Luarneget (TR , I 0,0
 humiah ’ \ 63 100
N S o B Sumber © Analisis Datt Primer, 2005
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Burub  peaambangan  pasir tersebut  sebagian  besar  menginginkan
veternakan sebagat mata pencahanan penggantt dan tidak terlalu berminat untuk
bekerja di huar wilayah Kabupaten Bantul.

Kendale vang dihadapt oleh para penambang adalah tidak adanya modal
untuk memulai nsaha secara mardirt. Untuk merealisasikan tawaran alih profesi
diperlukan mcdal usaha berupa peminjaman kredit lunak dari pemerintah
setempat. Adapun sikap terhadap tawaran bila dibert peminjaman modal usaha,
sikap bila diberikan bimbingan keterampilan profesi (pendampingan), jumlah
modal usaha (termasuk biaya pendampingan) vang diperiukan dalam alih profesi,
Jangka waktu pengenbalian modal usaha dan biaya pendampingan, serta waktu
vang diperiukan untuk bimbingan keterampilan profest dapat dilihat pada tabel —

tibel beriioud ini

Cabel 8.20. Sikap Verhadap Tawaran Peminjaman Modal Usaha

‘ Sikap Jumlah Prosentase
() (pr)
Eﬁ‘ff“ | Sangat sewu 22 34,9
2 sewe a 40 63.5
§“—3—. ~ |Ragu-ragu I 1.6

1’ 4| Tidak setwju 0 0
T T el 63 100
. e e

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

ikap Bila Diberi Bimbingan Keterampilan Profesi

A E Jumlah Prosentase
o | () (or)

E B : Si;{xrfgaz scu u } : 13 20,6

SV 2 v?&&]u_ o - 80 79,4

U3 T Ragueragu o 0 0,0

o4 Mdaksewjr 0 0,0
R ] 63 100
e i R Sumber ; Analisis Data Primer, 2005




Tabel 5.22. Jumlah Modal Usaha (Termasuk Biaya Pendampingan)
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No. Jumlah Modal Usaha Jumlah Presentase
(Rp) (fr) (pr)
C 1. | 500.000-1.000.000 7 111
21 1.000.000-2 000 000 10 159
3. | 2.000.000-3.000.000 21 33.3
4. | 3.000.000.-5.000.000 25 397 .
Jumlah 63 100 ]

i

Sumber : Analisis Data Primer,

2005

Tabel 5.23. Waktu yang Diperlukagvyhntuk Bimbingan Kﬁeﬁterampi‘lgp_}j{g@g

v

Ne. Jangka Waktu Jumlah Prosentase
(bulan) (fr) {pr)
1|13 51 80,9
2. 13-5 9 14,3 |
3.0 |5-8 i 3 43
4 8-12 0 0,0
Jumiah 63 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Tabel 5.24. Jangka Waktu Pengembalian Modal Usaha dan Biava Pendampingan

No. Jangka Waktu Jumlah Prosentase
{tahun) (fr) (pr)
12 3 4,8
2 2-3 i4 222
3 3-4 6 9.5
4, 4-5 40 63,5
Jumlah 63 100

Sumber ; Analisis Data Primer, 2005

Berdasarkan hasil jajak pendapat di lapangan, para buruh penambang pasir

setuju bila diberi pinjaman modal dan bimbingan keterampilan profesi. Para buruh

penambang pasir membutuhkan modal usaha sebesar + Rp 5.000.000.-/orang

untuk alih profesi dan memerlukan waktu 1 sampai 3 bulan untuk bimbingan

keterampilan. Mercka memerlukan waktu 4 sampai

5

<

tahun lamanya untuk




68

nengembalikan pin‘aman modal vang berupa kredit lunak kepada pemerintah
setempat. Untuk biava ahh profest tersebut pemerintah setempat mengeluarkan

dana untuk biaya Hinjaman modal dengan kredit lunak beserta biaya pelatithannya

sebesar
= Rp 5.000.008,- x 150
= Rp 750.000.000.-

Modal tecsebut diangsur selama 5 tahun. Maka pertahunnya dikenakan

biaya angsuran seoesar |

2p 5.000.000 - /
_ Rp5.L00.000, = Rp 1.000.000,-

STahun

Rp 1.000.000 - A
tp L LLO.0ED~ Ry 83.333 33/bulan ~ Rp 84.000/bulan

12 tuian

Untuk bieya angsuran per orangnya sebesar Rp 84.000,-/bulan dan biaya

a. Angsuran tatn ke = Rp 84.000 x 12 bln = Rp 1.008.000 /th/orang

= Rp 1.008.000 x 150 orang
= Rp 151.260.000,- /tahun

b, Angsuran tahun ke 2.3, 4, 5 sama dengan angsuran tahun pertama yattu

Rp 151.200.000.-. Schingga bila ditotal sebesar
= Rp 151.200.000.- x 5 tahun
= Rp 755.000.000,- > Rp 750.000.000 (investast awal)

Untuk diaya operasional dan pelaksanaannya seperti pada tabel 5.25

herikut int:




“"abel 5.25 Rincian Biaya Operasional & Pelaksanaan
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_|.26 hari x 160 orang (@ Rp. 10.000

3 Pengiganti kehilangan waktu kerja
4 ha:i x Rp. 26.600 x 30 orang x § kelas

(No o Kegiatan Biaya (Rp)
| Peia than 26 hart
| & Jumlah Pescerta 150 orang
b Jumlah kelas 5 @ 1 kelas 30 orang
1 ¢ Jumiah pengajar 10 orang L
2 Konsumsi 41.600.000

12.000.000

ngajar ¢ Rp. 500 000/orang

| Ledr-lair

Untuk  pon

p 2336 hart x Rp. 100.000
Mouttoring selama 1 tahun
2712 xRp 550,000

4 Upan Pe 5.000.000
| Rp. 509.000 x 10 orang
|5 Survey (2 instruktur) selama 30 hari 65.000.000

13.200.000

1

6.200.000

o urlrnlawh

84.000.000

 Sumber Data diolah 2005

dapatan  durt usaha  peternakan  tersebut  diasumsikan

pertahuniva natk 10%, maka per tahunnya pendapatan yang diterima adalah :

I3

o
—
cj.‘
js)
o
=
=
o
£
)
e

oy -

(e

d. Tahun ke 4 == Rp.

= Rp.

¢. Tahun ke S = Rp

- Rp

—n

]
S

a Tahunke 1 = Rp.

. Tahun ke 3 == RQp.

. Tahunke € = Rp.

?

700.000,- Jorang

- 700.000,- x 150 orang x 12 bulan = Rp. 1.260..000.000. - /th

- 770.000.- /orang

- 770.000,- x 150 crang x 12 bulan = Rp. 1.386.000.000,- /th

347.000.- forang
- §47.000.- X 150 orang x 12 bulan = Rp.
931.700.- /orang
931.700,- x 150 orang x 12 bulan = Rp.

. 1.024.870.- /orang

1.542.600.000.- /th

1.677.060.000,- /th

- 1.024.870,- x 150 orang x 12 bulan = Rp. 1.844.766.000 - /th
1127357 - Jorang

PAZT557 - X150 orang x 12 bulan = Rp.2.029.242.600 - /th
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Sedangkay untuk biaya O&M diasumsikan pertahunnya naik 10%, maka
per tahunnya brava O&M yarg dikeluarkan adalah :

a. Tahun ke | = p. 370,000 - Jorang

= Rp. 370.000 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 666.000.000 /th

b. Tahun ke 2 = Rp. 407 000.- Jorang

= Rp. 407.000 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 732.600.000 /th

(3

¢. Tahun ke 3 = Rp. 447.700 .- Jorang

S~

- 447.700 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 865.860.000 /th

2

Tahun ke 4 = Rp. 492.470.- /orang

492470 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 886.446.000 /th

V.

H
oo
A
s

¢. Tahun ke 5 C541.717.- forang

331717 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 975.090.600 /th

e
e
o
o
5
€
[o)

Kp. 5958887 Jorang
= [p. 5958887 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 1.072.599.660 /th
Pada tabzl 5 25 di bawah ini dapat dilihat besarnya biaya yang dikeluarkan
setelah adanya riodal untuk usaha dari pemerintah.

‘Tabel 5.26. Pendapatan Usaha Peternakan

fnvestasi | Biaya O&M Bi}aya 0&.1\ 1 Biaya Total Pendapatan l Pendap atz.m Angsuran éugsural‘l
' (i=10%) Rp Kumulatif (Rp) (i=10%) Rp Kumulatif (Rp) Kumulatif
_____ (Rp) (Rp) (Rp)
{ 0 B 0 750.600.000 0 0 0 0
iiiiiiiiii 666.066.000 | 666.000.000 | 1.416.000.000 | 1.260.600.000 | 1.260.000.000 | 151.200.000 | 151.200.000
732.660.000 | 1.398.600.0060 | 2.148 600.000 | 1.386.000.000 | 2.646.000.000 | 151.200.000 | 302.400.000
805.860.000 2264 460.000 | 2.954.460.000 | 1.524.600.000 | 4.170.600.000 { 151.200.000 | 453.600.000
886.446 000 2.090.206.000 | 3.840.906 000 | 1 677.060.000 | 5.847.660.000 | 151.200.000 | 604.800.000
975.090.600  4.065.996.600 | 4.515.996.600 | 1.844.766.000 | 7.692.426.000 | 151.200.000 | 756.000.000
(1072 569600 5158 556,200 | 5.888.5006.200 | 2.029.242 600 | 9.721.668.600 -

Sumber : data diolah 2005
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Untuk rmengetahut apakah usaha peternakan sebagai pengganti dari
kegiatan penarabengan pasir menguntungkan atau tidak dapat digunakan dengan
dengan mengganakan rumis BCR pada persamaan 3.8 dan 3.9 dan rtumus present

valire pade persemaan 3.1

Po(B) 2N {(]'*iTlP
47 ]
( L
Kp 7.692.426 000 ) g = Rp4.776.391.329 -
J
]
P (O&NM - Foog
o )
= Rp 4.065.996.600 ]I :) ]) % = Rp 2.524.663.988 -

Rasio B/C termodifikas:

P (Br-P (O& M)

BCR,, =
]
4.776.391.329 -2 524.663.
BOR,. - 17763913 4.663.988 ~3.002 > 1
750.000.000
Rasio B/C kornveasional
—— P (B)
R P (O& \i)
4.776.391.320
BCR, = — = 1,46 > |
750,000,000 + 2,524,663 .88

Dengan asaha barw. para penambang pasir mendapatkan nilai BCR

termodifikast 3,002 dan BCR konvensional = 1,46, Artinya proyek tersebut
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Untuk melihat pada tahun keberapa usaha peternakan akan mengalami

titik impas dapat dilihat pada gambar 5.9.

12000000000
10000000000
8000000000
6000000000
4000000000
2000000000

Biaya (Rp)

Tahun Ke

—=— Investasi (Rp) —x— Biaya O&M Kumulatif (Rp)
—»— Biaya Total (Rp) Pendapatan Kumulatif (Rp)
Angsuran Kumulatif (Rp)

Gambar 5.9. Grafik BEP Usaha Peternakan
Dari grafik di atas terlihat bahwa jika pemerintah memberikan modal
kepada para penambang untuk beralih profesi yang baru sebagai peternak maka
modal sebesar Rp 750.000.000,- akan kembali dalam jangka waktu 5 tahun dan
usaha yang baru itu cukup memberikan keuntungan bagi para buruh penambang
pasir baik yang beralih profesi untuk masa sekarang maupun untuk masa yang

akan datang.

5.4 Analisis Lingkungan
5.4.1 Umum

Sungai Progo merupakan sungai terbesar yang ada di Propinsi D.1.Y, yang
memiliki panjang + 120 km dan luas daerah pengaliran sekitar 2.380 km?”. Debit
aliran sungai banyak dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi dan potensial untuk

penyediaan air baku. Pada bagian hilir, alur sungai berkelok-kelok, sehingga
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menimbulkan aliran schunder pada tikungan vang dapat menyebabkan erosi ke
arah samping sur gat.

Intensifiva kepiatan penambangan bahan  galian berupa pasir yang
dilakukan masv: rakat di sekitar bantaran sungai Progo secara tidak terkendali
menyebabkan beberapa lokasi mengalami kondist kritis. Kondisi kritis terscbut
terlihat pada tergerusnya dasar sungai pada pondasi jembatan Srandakan.

Dampak lain dari kegiatan penambangan pasir di bantaran sungai Progo,
Srandakan adalzh penurunan muka air pada sumur-sumur penduduk di sekitar

fokasi penambar gan terutama musim kemarau.

8,43 Tata Guna Lahan Bantaran Sungai

Bantaron sungai di dacrah sungai Progo sangat luas, sehingga penduduk
seterpat memanfaatkan bantaran sungai ini untuk bercocok tanam. Jenis tanaman
pada bantaran singal Progo rata-rata tanaman musiman, seperti kacang, kedelai,
ketela, palawija dan rumput untuk pakan ternak.

Kegiatar penambangan pasir di bantaran sungai Progo mengakibatkan
penurunan mubz air sungai dan dasar sungai sehingga vang tadinya lahan
bantaran untuk pertanian berubah fungsi inenjadi lahan pertambangan. Suplai air
irigasi untuk  Oertanian vang seharusnya terpenuhi sekarang menjadi sulit
mendapatkan air meladui sangar Proge, sehingga untuk mengairi lahan pertanian
hanva mengharapkan dari ar hujan,

Sebelun ada keuiatan penambangan pasir, kondisi lingkungan di sekitar

jembatan  Srardakan tersebut bisa  dikatakan sangat baik terutama bag:




BAB Vi

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Kegiatan senambangan pasir vang dilakukan di bulu jembatan, maupun di
hilir groundsill 41 Srandakan Bantu! merupakan usaha penambangan rakyat.
Kegiatan tersebet dilakukan semata-mata untuk mencukupr kebutuhan hidup.
Penelitian i bertujuan untuk mengetahui berapa besar keuntungan dan kerugian
vang dipeioleh dari kegiatan penambang pasir tersebut bagi penambang itu
sendirt, Selainoity juga difakukan jajak pendapat untuk mengetahut seberapa besar
kemnginan untus alih prefesi dan penambang pasir ke profest yang diinginkan
serta besarnva rodal usaha dari profest penggantt.

Dalam proses penambangan pasir dima_napun pasti tidak dapat lepas dari
dampak yang diimbuikannya, Dalam kasus ini dampak yang ditimbulkan dan
penambangan pasic di bantaran sungai Progo juga diteliti seperti dampak terhadap

an tangunan siptl di sekitarnya.

>
G2
Fad
o
=
=
5
[

6.2 Segi Kelayakan Teknik
6.2.1 Debit Aliran Sedimen (Volume Sedimen)
Proses panambangan pasir vang dilakukan di bantaran sungai Progo,

Srandakan Bantui dilakukan dengan cara tradisional. Penambangan pasir di

~3
wh
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sekitar jembatan Srandakan tersebut tidak lepas dari besarnya kontribusi sedimen
dari sungai Krasak, sungai Blongkeng, sungai Pabelan dan sungai Batang.
Bangunan groundsill di hilir jembatan Srandakan telah berdiri selama tiga
tahun. Besarnya volume sedimen yang mengendap di hulu groundsill selama tiga
tahun tersebut adalah sebesar 1.702.944 m’, sedangkan besarnya volume sedimen

yang mengendap di hilir groundsill adalah sebesar 79.470.72 m’.

6.2.2 Besar Volume Pasir yang Ditambang Setelah Adanya Groundsill
Penambangan pasir menggunakan alat angkut berupa fruck, dengan
kapasitas muatan sebesar 4.5 m’. Truck beroperasi sebanyak 3 kali siklus selama
satu hari. Besar volume pasir yang ditambang per hari setelah adanya groundsill
adalah 13.5 m’ /fruck /hari. Volume pasir yang terambil selama 3 tahun per
trucknya sebesar 12.636 m’. Untuk kegiatan penambangan pasir yang dilakukan
di hulu jembatan Srandakan, /ruck yang beroperasi sebanyak 2 truck/hari. Volume
pasir yang diambil fruck yang beroperasi di hulu jembatan Srandakan selama 3
tahun ialah 25272 m’. Sedangkan fruck yang beroperasi pada kegiatan
penambangan pasir di hilir groundsill Srandakan sebanyak 15 rtruck/hari.
Banyaknya volume pasir yang terambil oleh truck yang beroperasi di hilir
groundsill selama 3 tahun sebesar 189.540 m’. Jadi banyaknya volume pasir yang

diambil selama 3 tahun setelah adanya groundsill ialah 214.812 m’.




6.2.3 Degradasi Dasar Sungai

Akibat penambangan pasir vang tidak terkendali, volume pasir yang
diambil lebih besar dibandmgkan volume sedimen yang masuk, sehingga
mengakibatkan penurunan dasar sungai/degradasi. Degradas: vang terjadi di hilir
groundsill per tahunnya sebesar 0,26 m. Apabila penambangan pasir dilakukan
secara terus-menerus, dapat diperkirakan dalam jangka waktu 10 tahun bangunan
groundsill akan mengalamt kerusakan.

Menurut DR.Ir. Agns Maryono.tng (2005). bahwa bangunan dam Sabo
Merapi perlu ditinjau kembali karena bangunan dam Sabo tersebut menahan
sedimen sechingga mengurangi suplai sedimen bagi sungal — sungai dibawahnya.
Dengan tertahannya sedimen, air vang mengalir lebit agresif karena tidak ada
bebatuan besar yang berfungsi sebagai pemecah arus. Schingga energi air untuk
mengerus sungai semakin besar dan akan mengakibatkan tejadinya kenutuhan
tebing. Selain itu sungai akan mengalami defisit sedimen dan degradasi yang akan
raengakipat terjadinya gerusan bangunan yang ada di sepaniang sungai. seperti

groundsifl tiang penvangga jembatan dan sebagainva.

©.3 Segi Kelayakan Ekonomi

Metode yang dipakai untuk perhitungan dan segi ekonomi dalam usaha
penambangan pasir i hulu dan hilir jembatan Srandakan Bantul adalah metode
‘L?:,.L_.:_,,/_;'.; et Rotin (BCQ{,‘ dan Rronk Fuvon Paint (REP) dpng:m cara nendekatan
xhususnya mengenai biava mvestasi, operasional dan pemehharaan (O&M).

Perhitungan dengan menggunakan metode BCR bertujuan untuk mengetahui




apakah suatu usaha v akan mengalan untung atau rugr sehingga dapat diketahu
lavak atau ndakkah suatu usaba tersebut akan dijalankan. sedangkan perhitungan
BEP bertujuan untuk mengetahm kapankah usaha tersebut mular mengalanu

keuntungan (henefit).

6.3.1 Kerugian Akibat Penambahan Jarak

Pada tahun 2020 diasumsikan jembatan Srandakan runtuh dan sekitar 60%
dari total kendaraan yang melalui jembatan Srandakan akan pindah jalur, maka
kerugian BBM yang didenta bagi pengguna jalan akibat penambahan jarak sejauh
53 km dengan rute jalan Wates dan melewati jembatan Bantar adalah

=Rp 1.037.982.432.- x 60% = Rp 622.791.859 ~/kendaraan

6.3.2 Besarnya Investasi, Pendapatan dan Biaya Operasional dgngan Adanya
Bangunan Sipil di sekitar Jembatan Srandakan

Besarnya investast disint merupakan jumlah investasi dan Pemerintah
setempar didaiain usaha untuk memajukan sektor pembangunan diantaranya :
a. biava pembuatan jembatan baru = Rp. 29.880.000.000.-
b. biaya pembuatan groundsill =Rp. 16.540.713.783 -

Untuk pendapatan dengan adanya pemberlakuan tarif retribus: bagi
pengusaha penambang pasir dan pariwisata sebesar Rp 46.969.864.- /tahun.

Crdannt-an hioca Ana

Scdanglan bayva Vr-fggiggg] h?_nya Attinolan ontik nerawatan iembaran vakin

5% dari biaya pembuatan jembatan baru sebesar Rp 1.494.000.000,-/tahun.




Dengan besarnya investasi dan bisya operasional vang dikeluarkan olch
Pemerintah setempat hendaknva dipelihara sainpai masa layan dari masing-

masing bangunan yang ada sesua: vang direncanakan.

6.3.3 Nilai Benefit Cost Ratio (BCR) Pemerintah Daerah terhadap
Pemberlakuan Tarif Retribusi Bagi Para Pengusaha Penambang
Besarnya nilai Benefit Cost Raiio (BCR) dan Break Even Point (BEP) bagi
Pemerintah Daerah bila diberlakukan tarif retribusi sebesar Rp 2.009.- /truck/hari
adalah BCR,, = -0,031 dan BCRy. = 0.00098 sedangkan titik impas selama waktu
15 tahun tidak tercapai. hal ini disebabkan kesarnya investasi dari Pemerintah
Daerah tidak sebanding dengan pendapatan dari pensusasha penambang dan
penambang itu sendiri pada saat sekarang.
Dari hasil tersebut dapat diketahui balwa pendapatan Pemerintah Daerah
vang berasal dari pemungutan biaya reiribusi bagi para pengusaha penambang
pasir tidak memberikan keuntungan bagi Pemerintah Daerah artinya proyek

tersebut tidak layak dan akan membawakan kerugian vang besar.

6.3.4 Usaha Pemulihan Kembali (Recovery)

Dart hasil analisis terlihat bahwa buruh penambang pasir sangat setuju
apabila diberi tawaran untuk beralih profesi dari penambang pasir ke profesi yang
diinginkan. Usaha yang aimiman oie butuit penambang pasic dalam alih nrofec

mayoritas adalah usaha peternakan. Adapun modal usaha vang dipinjamkan dari

pihak Pemenintah untuk mengganti usaha penambangan pasir dengan usaha




peternakan bagi para buruh penambang pasir dengan memberikan modal berupa
kredit lunak kepada 150 orang buruh penambang pasir sebesar Rp 750.000.000 -
maka daiam jangka waktu sekitar 5 tahun para pengusaha tersecbut akan
mengalami keuntungan dan pengembalian modalnya kepada Pemerintah terjadi
pada saat tahun ke 5 pula. Sedangkan pendapatan dari usaha peternakan sebesar
Rp 700.000,- /bulan/orang dan biaya O&M beserta angsurannya sebesar Rp
370.000.,- /bulan/orang.

Nilai BCR vang didapat dari hasil hitungan yaitu BCR,, = 3,002 dan BCR,
= 1.46. Berdasarkan dari hasil BCR,, dan BCR; vang lebih dari |, maka proyek
rersebut layak. Im berarti dengan pengalihan usaha para buruh penambang pasir
ke usaha baru berupa usaha peternakan dapat dilanjutkan karena dengan
pertimbangan untuk meningkatkan taraf hidup buruh penambang pasir dan untuk

menjaga kelestarian lingkungan yang berkelanjutan.

6.4 Segi Kelayakan Lingkungan
6.4.1 Kondisi Dasar dan Bantaran Sungai Progo

Eksploitasi pasir secara besar-besaran oleh para penambang dan
pengusaha penambang pasir baik di hulu jembatan Srandakan maupun di fulir
groundsill mengakibatkan terjadinya degradasi dasar sungai. Hal ini disebabkan

karena tidak terjadinya keseimbangan antara suplai sedimen dari gunung Merapi

P}

dcugau Juiilan pasit yang dizmbil dalam nenambangan. Selain ity kegiawmn

r

penambangan pasir juga mengakibatkan abrasi di sungai Progo. Abrasi di sungai




Progo mengakibatkan tenjadinva pergeseran batas wilavah amar: Kabupaten
Kulonprogo dan Kabupaten Bantai.

Dengan adanva groundsili di sebelah hilir jembatan, maka kegiatan
penambangan pasir antara jembatan Srandakan dan groundsill tidak ade sama
sekali. Karena permukaan air di daerah tersebut menjadi tinggi, sehingga sedimen
pasir sulit untuk ditambang. Tetapi kegiatan di hilir groundsill masih tetap
dilakukan secara tradisional. Dalam satu hari menambang pasir, seorang
penambang pasir mampu mengambil pasir berkisar antara 3 - 4 m’. Apabila
kegiatan menambang pasir di hilir groundsil{ ini tetap dilakukan, maka akan
membahayakan bangunan groundsil/l tersebut.

6.4.2 Penataan Lingkungan Lokasi Penambangan

Kawasan penambangan pasir di hulu jembatan Srandakan dan di hilir
groundsill perlu mendapatkan perhatian yang serius terutama tebing-tebing sungai
vang ada. Kejadian tersebut terjadi di sebelah selatan groundsill berupa longsoran-
longsoran tebing bekas penambangan. Kejadian ini hendaknya disikapi dengan
pembuataberupa pembuatan bronjong pada tebing-tebing sungai tersebut, tetapi
akhir-akhir in1 kenyataan di lapangan terlihat ada sebagian bronjong tersebut yang
sudah longsor kembali.

Untuk mencegah terjadinya longsor pada tebing - tebing sungai perlu
dilakukan pembuatan bronjong dan membert tanggul pelindung untuk melindungi

tamnat nomubiman nendodnl dalan dan lain — lain vano herada di atac tehino
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Selain iru dapat pula dilakukan penanaman tanaman konservasi berupa tanaman




tinggi (bambu. sengon. lamioro gu.ag di). tanaman rumpuat-rumpuaian (akae wangs.

rimput gajah, dil).

6.4.3 Konservasi Daerah Penamibangan
Untuk mengatasi dampak negatif yang diakibatkan oleh kegiatan
penambangan, maka perlu adanya penentuan batas Kkonservasi lahan
pertambangan. Konservasi daerah penambangan imi harus dijaga agar memenuhi
kualitas nilai serta keragamannya. Konservasi vang dapat dilakukan pada sungai
Progo antara lain :
a. Konservasi di sekitar jembatan dan groundsil!
Jembatan Srandakan selain menjadi penghubung antara daerah Kabupaten
Bantul dan Kabupaten Kulonprogo juga merupakan jalan utama jalur selatan
wilayah Jogjakarta. Jembatan Srandakan vang telah patah terjadi akibat
penambangan pasir yang tidak memperhatikan jarak larangan penambangar
pasir. Apabila hal ini tidak diperhatikan, dikhawatirkan jeinbatan bam vang
mulai dibangun akan mengalami kerusakan yang juga diakibatkan oleh
penambangan pasir vang tidak terkendali. Di daerah hulu, larangan
penambangan adalah sejauh | km dari jembatan dan daerah hilir groundsil
larangan penambangan adalah sejauh | km dari groundsill.
b. Penataan larangan penambangan di bagian luar kelokan
Jada seat teriadi baniir air vang ada menjadi bertambah banyak dan meluap.
Air yang meluap tersebut memiliki daya dorong yang relatif besar, sehingga

akan menerjang bagian dalam dari kelokan vang dapat berakibat semakin




besarnva jart - jart kelokan, Untuk mengatisipasi kerusakan ini maka pada
pagian luar dari kKelokan difarang untuk dilakukan penambangan. Selain it
perhu adanya upava uniuk menjaga kestabilan kelokan dengan cara menimbun
batu - batu besar vang tidak terpakai di luar kelokan. Dengan adanva laranigan
dan upaya ini diharapkan pengikisan tebing sungai tidak terjadi lagi dan alur

sungai Progo tetap pada posisi tengah — tengah tubuh sungai.




Tabel 6.1 Resume Hasil Analisis Kegiatan Penambanzan Pasie di Sek
Jembatan Srandaka

Parameter teknis di lapangan

Analisis Teknik

n Bantul

var

Hasih Analivic

I Nolurme seditici 3uEg Wijkd & e \h’/"(/!!i[{‘!!.\:’;":fv : AT I( ahan .
i

20 Voliume scdimen sang terjadi di hibin orowindsil! L 79.470.72 m {selamia 3 it ‘
3. Produkonvitas abnd angh \ 4.5 m siklug
4. Volume pasir vang ditambang per han sctelah adanva 1 5
croundsill \ 13.5 ' treckshari f
5. Volume pasir vang terambil oleh rruck j‘ 12 636 m'ltruck (selama 3 thun) :
6. {ruck vang beroperasi di hulu jembatan ; 2 truck/han }
7. Volume pasir di fdu jenbaian sang drandoit [ ‘\
8. 7ruck vang beroperasi di hilir groundsilt : ;
Y. Volume pasir di hilir groundsili vang diambil ‘ r
9. Volume total pasir vang diambil f 214812 m° (sclama 3 tahun) f
t1. Degradasi dasar sungat [ 0.26 m/tahun :
g 12 Bangunan groundsill akan mengalami kermsakan f 10 tahun [
i Analisis Ekonomi “
| Kerugian akibat penambahan jarak Rp 622 79183 {(
2. Biava pembuatan jembatan baru Rp. 29.880.000. :
Biaya pembuatan grousdsil! Rp.16.340.713 783 - ?
Biaya perawatan jembatan ' Rp 1.494.000.000.- [
i X Besar biava tarif retribusi / truck ' Rp. 2 001y~ I
Pendapatan dari tarif retribusi dan pariwisata /tabun Rp 16,909 864 - j
Benefit Cost Ratio modifikasi (BCR_) : L0531 < 1 idak lavak bagi Pemerintihy ;
Benefit Cost Rarie komveusional (BCRy) [ GLG6G98 < | (udak lavak bagi Peoicrintaly 1
4. Jumlali Penambang ‘ 150 orang }
! Penghastlan Penambang 1 Rp 200.000.- -Rp 100.000.-/butan !

| Penghasilan usaha petcrnakan 1 Rp 700.000.~/bulan
5. Nilal Benefir Cost Ratio modifikasi (BCR,,) 3.002 > 1 layak bagi Pemerintah) i
Nilai Benefit Cost Ratio konvensional (BCR,) L 146> 1 (lavak bagi Pemerintah) 1:
Break Even Poinr nsaha peternakan i 3 tahun 1

} Analisis Lingkx'xrngan' ) T

% I. Jumlah pasir vang diumxb@lmh buruh penambang o T 47”{
pasir 3 - 4 m/orang/hari |
i 2. Kondisi sungai , Terjadi degradasi dasar sungai dan abrasi di
i j‘ LafioTan 8
| i
3. Tata guna lahan bantaran sungai ¢ Tanaman ndak !

dan lanaman vang ditanam berupa tanaman [

musiman, i

Sumber - Data diolah 2005
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian dari bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut

I. Mengetahut manfaat dan risiko penamban gan pasir yang ditimbulkan terhadap

groundsil! adaiah
Mantaat dari penambangan pasir ialah menciptakan lapangan kerja dan
prasarana fisik (menyediakan bahan bangunan). Akan tetapi risiko yang
ditimbulkan tidak sebanding dengan manfaatnya. Risiko yang ditimbulkan
vaitu pada bagian hilir groundsill, volume sedimen yang terjadi tidak
sebanding dengan volume pasir yang ditambang. Hal ini menyebabkan
degradast dasar sungai Progo sebesar 0,26 m/tahun. Bila kegiatan
penambangan pasir dilakukan secara terus-menerus akan menyebabkan
penggerusan dasar sungai sampai pondasi groundsill dan diperkirakan
dalam jangka waktu 10 tahun bangunan groundsill akan mengalami

Kerusakai.

oo
(n




2 Solust alternatit kemungkinan alih protest pars penambang pasir dengan
pendekatan pemberdayaan sumber dava manusia, dengan cara

Dart hasil jajak pendapat 65.1 ° dari responden setuju untuk beralih protesi,
dengan cara pemerintah mernberikan pinjaman berupa kradit lunak kepada
buruh penambang pasir untuk beralih protesi ke usaha peternakan sebesar
Rp 5.000.000,- /KK. Pengembalian pinjaman dengan cara angsuran sebesar
Rp 84.000.- /bulan, maka dalam jangka waktu 5 tahun modal dari
pemerintah akan kembali dan usaha peternakan tersebut baru mencapai titik
mmpas.

3. Dampak penambangan pasir di sekitar groundsill dari segi lingkungan -

Akibat penambangan pasir tersebut menyebabkan longsor pada (ebing-
tebing sungai, keadaan ini diperparah dengan kegiatan penambangan pasir
yang dilakukan di bantaran sungai Progo. Hal ini menyebabkan tata guna
lahan di bantaran sungai Progo menjadi rusak. sehingga tidak bisa lagi
dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk bercocok tanam. Selain itu
Juga terjadi abrasi di bantaran sungai Progo yang mengakibatkan terjadinya
pergeseran batas wilayah antara Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten

Bantul.




7.2 Saran

Dari uraian Tugas Akhir ini penyusun menyarankan :

Kepada pemerintah setempat untuk iebih serius dalam memecahkan
persoalan kegiatan penambangan pasir di hulu jembatan Srandakan
maupun di hilir groundsill dengan tidak merugikan pithak-piian icihaii.
Kepada pemerintah setempat perlu melakukan sosialisasi proses perizinan
penambangan galian golongan C yang ternyata belum diketahui
masyarakat luas. Seperti memberikan penyuluhan, seminar-seminar umum
secara langsung atau melalui media baik cetak maupun elektronik kepada

masyarakat khususnya para penambang pasir tentang bahavanya

menambang pasir di sekitar jembatan dan groundsill.

Pemerintah memberikan tawaran alih profesi dengan memberikan
pinjaman modal berupa kredit lunak sebagai alternatif pengganti usahs
penambangan pasir tersebut.

Memberikan hukuman yang tegas dan berat bila didalam usaha pemuiihan
para penambang masih melakukan penambangan pasir kembali.

Perlu ada penelitian selanjutnya untuk menghitung berapa besar dampak
penurunan dasar sungai terhadap kekuatan dari pondasi jembatan
Srandakan dan pondasi groundsill sehingga nantinya akan terlihat berapa
lama lagi masa layan dari Jembatan dan kemampuan groundsill dalam
menampung sedimen bila ditinjau dari strukturnya.

Bebaskan kiriman sedimen dari Gunung Merapi sehingga dasar sunga: di

DIY tidak mengalami penurunan.
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"KEDAULATAN RAKYAT”

KAMIS PON 7 OKTOBER 2004 (13 RUWAH 1937)

JILMBATAN SRANDAKAN DIREALISASIKAN 2005 -

Penertiban Penambang Jadi Salah Satu Syarat

SRANDAKAN
(KXt} - {Jelain pembe-
basar: tanah, untuk
menunjang kelancar-
an kucuran dana
pembangunan Jem-
batar.  Srandakan
adalah penertiban
penamang pasir di
sekitar lokasi. Tidak
adanya penambang-
an di sekitar lokasi
merupikan  salah
satu srarat tereali-
sasinye pembangun-
an jembatan terpan-
jang di DIY ini.

Dari informasi ter-
akhir dipzaroleh kete-
rangan, pem-
bangir an Jembatan
Srandekan akan di-
realisasikar  pada
tahun 2,005 mendatang.

Demikian disampaikan Ir H
Gato Mugrohke didampingi
Aryo Winoto SPt, dua anggota
DPRD Buntul dan PKPB, saat
melakukan peninjauan ke
lokasi calon jembatan, Senin
(4/10). Maski telah berkali-kali
Pemkab Bantul melakukap
penert ban perambang pasir,

gmgu;, cara yang. dltemmlh
masin selun. efekiif. “Masalah
penambengan pasir memang
pelik s:bab menyangkut kehi-
dupan sanyak orang. Namun di
sisi lan aksi tersebut sering
mengancam keselamatan sara-
na umum. Ke-
nyatain  ini
harus dihadapi

dengan bijaksana setldaknya

perlu sebuah solusi yang dapat
diteriria oleh semua pihak,”
terang Gatot.

Aks' penambangan ini sebe-
narny:t berada di dua wilayah,
yaltu Bantul dan Kulonprogo,

sehingge. kedua Pemkab harus
meny: makan visi mengatasi
bl tersebut. Menurut Gatot, ji-
ka ake¢i penambangan pasir di
sekitar lokasi pembangunan
Jembazan masih berlangsung
dikha'vatirkan akan meng-
ganggl proses pengucuran
dani ¢ ari pusat.

Bergait  dengan  realisasi
pemut ngunan Jembatan Sran-
d'mg o, aformasi terakhir yang

diteris &, menur ut Gaiot akan
dilakikan pada tahun 2005.

“tan DIY. -

Sedang investasinya mencapai
Rp 4,3 miliar. :

Sementara Aryo Winoto da-
lam kesempatan itu mengata-

kan, pembangunan Jembatan "

Srandakan mendesak dilaku-
kan secepatnya. Sebab, sejak
ambles tiang penyangga jem-
batan beberapa tahun silam
cykup mengganggiiiarus; ls,
lulintas khqgu%nyqjalur selas
oy @ REHTEYER

“Jika masing-mgsing kabu-
paten telah siap, aftinya per-
syaratan yang harus dipenuhi
seperti pembebasan tanah su-
dah tak ada masalah, se-

+ baiknya  ‘pembangunannya
Ep— segera di-
lakukan,”
terangnya.

Berkalt dengan rencana
lelang proyek yang diikuti oleh
beberapa peserta dari man-

‘canegara, Aryo berpendapat itu

merupakan hal wajar. Sebab
pembangunan sarana umum
seperti jembatan harus benar-
benar memperhatikan kualitas,
sehingga harus ditangani se-
cara profesional. “Siapapun
vang memenangkan tender itu,
yvang penting kualitas pemba-
ngunan yang harus diuta-
makan,” tambahnya.
Pembangunar  Jembatan
Srandakan akan berdampak
positif bagi  wilayah Jawa
bagian selatan. Sebab jembatan
ini akan menjadi jalur utama
yang menghubungkan antara
Jawa Barat dengan Jawa

KRZE

Aksi penambangan pasir di sekitar lokasi pembangunan Jembatan
Srandakan masih terjadi.

’I‘xmur sepertl Jjuga Pantura.
Sedang bagi Kabupaten
Bantul, menurut Aryo Winoto,

pembangunan jembatan - ini.

akan membuka akses lebih luas
di berbagai bidang, Sebab Ban-
tul telah merencanakan' pem-

~bukaan jalur selatan:gebagai
“jalur alternatif sehingga akan

menghidupkan,;wilayah DI¥
bagxan selatan, - (Gan/Zw)-h

e e e e IR E
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"KEDAULATAN RAKYAT"

JUMAT LEGI3 JUNI 2005 ;(25 BAKDAMULUD 1938)

" SOALPENGHENTIAN PENAMBANGAN DI SIDOMULYQ); -
Evaluasi, Perizinan Galian Golon

WATES (KF) - Pemkab Kulonprogo perlu
melakukan eveluasi proses perizinan penam-
bangan galiar golongan € yang ternyata belum
diketahui masy:irakat luas. Evaluasi proses per-
izinan tersebut Jinilai penting agar penghentian
pengarmbilan ta nhang galian golongan C berupa
batu di sekitar Jembatan Juremi di Pedukuhan
Pendem, Desa Sidomulyo, Kecamatan Pengasih.

“Proses perizinan yang sudah berlaku selama
ini semestinya perlu dievaluasi. Hendaknya
Pemkab Kuloajrogo melakukan sosialisasi tata
cara perizinan sehingga masyarakat luas bisa
mengetahui presedwrnya. Kemudian Jjuga meli-
hatken pemerintuhan desa,” kata H Sumariyo
SH, Wakil Ketw: I DPRD Kabupaten Kulonprogo,
Selasa (81/5).

Hal tersemt disampaikan menanggapi
penghentian pergumbilan bahan galian golongan
C di Desa Sidcmulyo. Seperti diberitakan se-
beluranya, pelugas kepolisian dari Polres
Kulonprogo mengnentikan pekerjaan pengambi-
lan bahan galiaa golongan C di wilayah itu sete-
lah surat peringatan dari Diperindagkoptam
{Dinas Perindus trian Perdagangan Koperasi dan
Pertambangen’ Pemkab Kulonprogo tidak di-
tanggapi pihaic penambang.

‘magyarakat luas.

“ada kegiatan

TR

gan

"
perizinan pe

N
v

Menurut Mariyo, meniproéeg

bangan galian golongan C yang diatur dalam -
6/2002 - belum'* diketahui "

Perda Nomor
Ketidaktahuan tersebut dalam . .
pelaksanaannya terkesan menimbulkan* ke-*'
pentingan berbeda. "' v i ’
“Pengambilan bahan galian golongan, C secara -
mekanisme belum memiliki izin tetapi sudah ada
kesepakatan antara pihak penambang’ dan.
masyarakat sekitar. Kalau tidak ada gosialisasi |

'dan melibatkan pemerintah desa, di kemudian

Fari kejadian serupa akan terulang kembali,” je-
asnya. Sl
Kasubdin Pertambangan Diperindagkoptam
Kulonprogo Sujarwo yang dikonfirmasi tindak
lanjut penghentian penambangari bahan galian
golongan C di Desa Sidomulyo menjelaskan su-

dah dibahas dalam rapat antara Asek II, Kabag

Pembangunan, Camat Pengasih dan Lur,
Sidomulyo. . - - . URRVREY S
Menurut Sujarwo, penambangan bahan galian

Desa . ,

golongan C di Desa Sidomulyo tujuannya baik un- o

tuk normalisasi aliran

menyalahi ketentuan dalam Perda 6/2002 karena "
pengambilan bahan galian golongan -

Ckeluardaerah. .., . -~ . .7 = (Ras)-d

e i T S 1

sungai. Tujuan tersebut,

y
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Daftar Kuisioner Untuk Buruh Penambang Pasir
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[

Daliar pertanyaan untul penambang p

Progo

1, Bdeniitas iy Kuny Hesponao

. LRI TN,
G aviaBarPu

1. Nama
Umur
I

P cmndw.:m

an

\
Aguma o -

[\

CAlamat
Dusun/Dukuah
Desa
Kecamaton

i bawasan Jembatan Srandakan di Kali

No. Responden
Jumlah Anak

Jumilah anggota Keluarga

0
serumah 0

Jenis sendidikan | Pekerjaan
claim lcrakhxr

. o i PR Y T PR 1
i Nama | Status | Labir l
i | L el bins | Ke
| | tabea
R "‘" LTt T - * E' 77'1"7'“‘_4 T T T T T "1‘
AL B L.

2 0.7
It
¢ W
SwW
SW

Catainn
1y Kopuala Kelw KK, isteri, anak, Ortae K famili
2y Beri tenda o ki), ¢
3y T (Tani) 8P i Pasir), it (ibu rumah iangga), PS
{Pepawai Swe ‘musuk  pensiunan, pelajar (SW),
mahasissa (V.
$. Iwondisi Damah Tungpa
. Pemilikan Tan !\dmnf.‘,l
Xluazs antar ‘\) 5 U1
Tuas antary 560 - 1069 m°

3

¢ Luas antar 1000 - i
d. Luas lebih dari




2. Tanah tc;;ui/:;:;m';m
o 1uas antara O 580 m’
b Luas antara 500 1000 m’
c. Luas antara 00U - l%(”) e
d. Luas lebib darn 15007
3, pendapatan Tata-rata per bulan
a. Rp 100. G0 -~ Rp 200. 000, -
l\p 200. 000 71\;; 400, G00.-
\p 100, 000 — Rp 600 000,-
.1 ebil dari Ro 600, 600~
4. Belanja rata-rata per bulas
a. Rp 100. 000 - Rp 200, 0C0.-
Rp 200. 603 — Rp 460. 000.-
¢. Rp 400. 000 - Rp 600. 000, -
d. Lebih dart R 600, 600~
5. Berapa midapzn dikwmpulkan pasir per har
a l-2m
b2 -3

i
4.4 5w

L Berikut ini o kan dinjukan beberapu tawaran pada buruh penambang
pasir - secara pendekatan sumhier dava manusia, Seniua jawaban
dirahasinkan, kavena dilindungi oie i clika skademik

6. Bifa Bapak/1bu dibern tawaran uniuk @ttt profesi dan penambang pasir, apakah
Bapak/Tbu

+ B

a. Sangal setuju c. Rapu-ta Uu
SSetugn lu.!, sety
'7.\/ ata pencabarien yang dummLan sehagat ; >cnggzmsi ;
a. Kera |UMHUS};;_H. Peternak
b. Rengkel d. Lai 17-»Lu'n : R
8.Jika ada peminjan wodal, apakah Bapak/Ibu sctuju mengambil kredit:
%Sangat seiugil ¢. Ragu-ragu
“b. Setuju d. Tidak s‘cm‘”
9. Bila Bapak/thu sctju, berapa modal usa alia vang dipetdukan dature alih profest
a. Rp 500,000 - Rp 1.000.000 -
b, Rp 1.OCO.CUS - ip 2.000.0600 .-
¢. Rp 2.060.000 - ‘;’«*s) {\b 4.60 ),
\%{‘1 13,000,007 - i 5.000.0 'o,
107 Kewampuan Eaoii ‘m siuk menvekelahlan anak sampai el
a. 5D >(.mi U

b. SAMP TG Perguraan Ving




i1, Apakah Bapa/ibu setyju diberihan bimbinga weterampilan profesi
(pendampingan)

a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu
)k(Scluju d. Tidak sctuju
12. Bila Bapak/lbu sctiju diberi bimbingan, berapa lama Bapak/lou memertukan
bimbingan keterampilan profesi:

a. 1 -3 bulan
b. 3 - 5 bulan
)<5 -~ 8 bulan
“d. 8 -12 bulan
13, Jangka waktu pengembalian modal usaha dan blaya pendampingan
a. 1 --2 tahun
b. 2 — 3 tabun
¢. 3 —4 tahun
4 -5 tahun
14, Profesi atau pzherjaan apa yang diharaphan bagi pulra-putii Bapak/ibu
>( PNS/ABRI
b, Wiraswasta hudang oo
¢. Ketrampilan tekiis
d. Pertanian/perkebunan/nelayan
(5. Bila harus pincah untuk mcndapatkan pekegjadi yang, favak kemana lajuan
yang dipilili ©
><Masih dalain Kabupaten.
b "Masih dalam Propinsi DUY
¢. Luar Jawa
d. Luar Negeri (TK1)
16. Berapa pendapetan yany diharapian
a. Rp 200. 000 -~ Rp 400, 000.-
b. Rp 400. 000 - Rp 600. 050.-
7<11<p 600. 000 - Rp 800. 060
/4. Lebih dari Rp 800. 000.-
17. Profesi vang pa ing diminat
Pertanian/Peternakan/Pertkanan
b. Otomotit
¢. Jasa angkutan
d Industri rumab tangga o

oo
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Jumlah Kendaraan Bermotor di Propinsi D.L.Y (1998-2003)
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Tabel/Table : 8.1.8
Jumlah Kendaraan Bermotor
yang Terdafiar menurut Kabupaten/Kotz dan Jenisaya di Propinsi D.I. Yogyakarta
Nuinler of Motorized Vehicles Registered by Type and Regency/City in D.1. Yogyakarta Province.

Jenis Kendaraan
Tvpe of Motorizes Vehicles

X Kabapaten/Kota Jumlah
Regency: Ciry i R Total
gener Mobil T nfonut eban Bus Sepeda “
cnumpang Motor
(M 2) 1) 4) (5) (6)
1. Kulonprogo 2241 2039 425 45.144 49.849
2. Bantul 8.198 6373 2.967 151.330 168.868
3. Cunungkidul 3.043 3060 663 43.689 32,433
4. Sleman 30222 8 TY0 2.266 229.371. 270.659
5. Vopyakara 310 12238 1.718 195.407 240.397
Propinsi DIY R e .
: 74.72 N 9 . 222
DI Province 74.728 1520 8.039 ( 60/694! 782228
2002 70.203 30 816 7.400 597.143 705.562
200t 67.309 27745 6.591 539.448 641.093
200K 54272 26.302 5.977 490.641 587.192
1999 59.102 24.127 5.687 449.337 538.253,
1998 57.218 25078 5.540 443,367 531.203 ‘

] Sumber : Mepolisian Daerak Propinst D.I. Yogyvakarta
1 Source : Regional Police of D1 Yogyakarta Province

et/ Niwe

i 376 D.I. Yogyakarta Dalam Angka 2003 / D... Yogyakarta in Figures 2003

)
I
I S
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Formulir Himpunan Perhitungan Lalu Lintas Selama 24 jam
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Lampicna t.h

i Departemen Pekerjaun Umum ' buemulic S22
i . -
« Dircktorzt Jenderzl Binu Marga Lembar ke oo duci

FOCRMULIR HIMPUNAN PERHITUNCAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPORAN)

i
&
J

Nomor Propinsi E

0

Nama Propinsi [
Kelzs/Nomor Pos [
Lekast Pos [

L

Yanggal

U T IO ATEARTTIET T 11 1]
AL-lAfelr /] |
RJL | [Oloq¢] [0]

]

L
I
S
[ [ Jola]-To14]

(Hariy (Bulan)  (Tzhuny  Arah Lalu Lintas

Dari {TIO[HAN] | | | |

LS

Kelompok Hitungan [

Periode U_—! Ke IS ”ll”:@ l b IA-]KI "HH] ] ]

Golongan T 2 I3 4 Sa 3ol 6 [ 72 2] 8
E —2: = é.':‘;: c = =

v oo - 2z g5 = = = =

c: B _FESZESEl | 2Lzl BLZEE

Pl (£ S EFECERCEl Tl EEEEIEEEEES
ST CETEEEXIESE ERP YR SR G GE EF2(ET

T = Z = E oz e 2 = ~ - = =2 £

52 P ZEZSRE | FrE

o~z 2 v : -

Iz >
06-07 (e 3 - 1 2|11 | /ey - | ~1 -189
07 - 08 200 it | - (0 | 4t |42 64
08-00 | 154 | 2/ 5 23 | &1 - 123 1137
[ 09-10 i /Z g9 |41 120 g2
10- 11 (450 | 11 ‘0 | 3| -.125 40
TP Ty /o 1 G /3 bz
12- 13 /(731 20 20 | 7 18 30
3.1 [ 22| A7 /3 | 32 15 e
14- 15 ,<.<><9 | /& /3 o | 1 |1y 9
15-16 L0213 17 2 !
16-17 293 | 78 Wy | - 1
17-18 257 | 24 /5 | < - |
18- 19 1951 /3 ~

19 -20 l67 | 22
| 20-7 142 1 /0
21-22 7’(? é

N
o SRR RRE

o) =l Ny ,N@w_\tj\b%ggzw%u.\g\ngﬂ
~
S
) 2o
i

7
2
3
@ Z
2 5 | T -1
22-23 ¢ b 2 .
25-24 5‘(7_ L/ L,/ N !
24 - 01 52 7 2 . ..
01-02 2 | & 2 1
0205 3ol 2 ! Z
0 -0 (8| 2 3 | ! G |
04 - 05 20 | & & % RET2
95-06 J'Zji (f /2 ! q - g/

Jumlah 2.258] 290 2 AR ) (g(l{ﬁ

X
Yo
&
\L\
3

Pengawas :




Lampican |.h
l Departemey. Pekerjaun Umum bormalic SI 2

¢ Dircktora. Jeadersi Binx Murga Lembacle.duei

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPORAN)

Nemor Propinsi Clja :

Msma Propinsi _] _L_ti__]_l 1 ] ' ] ] ] Ij ] ]
Kelas/Nomor Pos _] _L ! l l

Loksi Pos J:_lL:i___leD

Tanggal L :Ljﬁlm

(Haris (Bulan)  (Tahun)  Arah Laly Lintas

Kelompok Hitungan | | Dari [THOTAHAITT T 1 ] [ []
Periode 2] 'SIKI}WIDIMF-}/HM [ ]

Golongan R 2 T3 4 [ s 6 172 [ [ 8|
E g = ?..é v |2 = £
% R o w|? Z 212 2 _ - - = £ = z
58 5% 2% ?—"’.:z'z‘-::g'-a’—‘w‘r:%'g—;cé—zé"’—-z'ééé
Pukul BE~=°££~~:‘=:::15—23835,:5_:5;;385-2‘-'
SEFES EEES CIE[ Y EFGrariEZES
.J) —
06 - 07 ol o T 3 174 Hi- 1zl . 107
07-08 5 7 6 | / l25] 1 T~ 7
03 - 09 (G Ly U - T 1 St
09-10 ly (5| - |zp] [ -T= 2
10-11 1/ 1,27 Z | ! . 1ga] ~[ 7= €9
INE 27 13~ laa| =1 47
12- ; 2 N RS Y- 4 N o 30
13- 14 M 12 Lol - [/ T T
14-15 /O AZ | 8| ~ B3 < = =9
1516 2 A R N A 1 -4
16-17 [9 ] H 1t g1 -1 - |4
17-138 9 a0 ~ 1 T3 -7 - 18%
18- i9 U 1ig a7 31
19-20 5 23 - - rff . N 19
20-2] // . A R 22
I % - AN P 3 ~ - 1 /¢
2-33
202 . L
23-24
01-02 _____ﬂ” ]
02:05
—EL N 1 T 17
“_(lii;()i 3 R ' .
05-06 | :

Lol (3069 | 404 | 143 2722 |y | 4 lays| ¢73
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DINAS/INSTANS]
KEPALA DINAS/INSTANSI

Dinas Pariwisata Kabupaten Bantu!

Drs. Dicks Lawiyens

PEMEGANG KAS : Husin Bahri,SE.
TOTAL ANGGARAN : Rp. 1.734.641.000,-
TRIWULAN
No Keg. NAMA KE \N VLAH ) !
vo Keg A KEGIATAN JUMLAH I i 1 Y.
| ——
n_ ; 2 ! 4 5 6 7 3
i Belanja Administrasi Umum 631,166,000 147,842 500 183,642,500 169,842,500 129,838.500
2 Operasicnal Kepariwisataan 453,475,000 108,850,000 113,775,000 88,775,000 142,075,000
3 Pepambahan Daya Tark Wisata 187,000,000 61,931,500 42,171,500 12,026,500 70.870,500
4 Peningkatan Daya Tarik Dan Informasi Wisata 308,100,000 265,680.500 29,920,500 11,431,500 1,057.560
5 Pengembangan Fisik Obyek Wisata & P4P 154,900,000 50,195,000 32,530,000 66,895,000 5,280,000
JUMLAH 1,734,641,000 634,499,500 402,049,500 348,970,500 349,121,500
<+ Bantul, Desember 2004

Kepala Dinas -

i . .

\ (Drs. U_.ord. Lawiyono)
Z:v 490 016 684
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